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ABSTRAK 

GAMBARAN KONTROL DIRI REMAJA YANG MENJADI PELAKU 

CYBERBULLYING DI KOTA MAKASSAR 

NURFAIZA 

4516091055 

FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS BOSOWA 

Nurfaizabur@gmail.com 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran kontrol 

diri remaja yang menjadi pelaku cyberbullying di Kota Makassar. Variabel 

dalam penelitian ini adalah kontrol diri. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik 

sampling snowball dengan jumlah sampel sebanyak 349 remaja. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kontrol diri 

yang sudah dimodifikasi agar sesuai dengan subjek dan konteks peneliti 

dengan nilai reliabilitas sebesar 0,958 dari total item valid sebanyak 31 

item. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

analisis deskriptif. Berdasarkan hasil analisis maka diperoleh kesimpulan 

bahwa kontrol diri remaja yang menjadi pelaku cyberbullying di Kota 

Makassar berada pada tingkat kategorisasi sedang dengan persentase 

sebesar 40,4%. 

Kata Kunci: Cyberbullying, Kontrol Diri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bullying merupakan suatu tindakan negatif yang dilakukan oleh orang lain 

secara berulang atau terus menerus. Tindakan ini menyebabkan korban bully itu 

sendiri menjadi tidak berdaya, terluka secara fisik maupun mental. Sebagian 

orang mungkin berpendapat bahwa bullying adalah hal yang sepele, apalagi hal 

tersebut dilakukan oleh anak-anak, Sebagian orang tua juga menganggap hal 

tersebut merupakan hal yang wajar. Bullying tidak hanya meninggalkan bekas 

luka secara fisik, tetapi gangguan psikologis dan mental si korban. 

Bullying dimulai sejak zaman dahulu kala, beberapa penganut teori Darwin 

mempercayai jika tindakan bullying sudah ada sejak manusia purba Nenderthal 

digantikan oleh Homo Sapiens. Orang yang kuat mengekploitasi yang lemah, 

yang putih mengucilkan yang hitam, yang pintar membodohi yang dungu, yang 

kaya memperbudak yang miskin adalah beberapa isu mengenai tindakan 

bullying yang terekam dalam sejarah peradaban dunia (Allanson, Lester, & 

Notar, 2015) 

Seiring dengan perkembangan teknologi, kehidupan sehari-hari, pergaulan, 

dan komunikasi banyak mengalami perubahan. Keberadaan internet bagaikan 

pisau bermata dua. Disatu sisi jika internet digunakan ke hal yang positif maka 

akan sangat bermanfaat. Namun disisi lain internet dapat memberikan dampak 

negatif jika disalahgunakan. 
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Indonesia merupakan negara yang memiliki pengguna media sosial yang 

sangat banyak. Seiring perkembangan zaman, perkembangan internet dan 

media sosial terjadi begitu sangat cepat. Mulai dari anak-anak, remaja hingga 

orang dewasa sudah memiliki media sosial, seperti facebook, instagram, 

ataupun twitter.  Berdasarkan data yang diperoleh dari kementerian komunikasi 

dan informatika tahun 2014, pengguna internet di Indonesia telah mencapai 82 

juta orang dan 80% diantara pengguna tersebut berusia 15-19 tahun 

(kemkominfo, 2014).  

Survei yang dilakukan oleh asosiasi penyelenggara jaringan internet 

Indonesia tahun 2016 mencatat penggunaan internet di Indonesia jumlahnya 

mencapai 123,7 juta dengan jumlah terbanyak terdapat di pulau jawa yang 

mencapai 86,3 juta orang. Di Indonesia sendiri terdapat 75,5% penggunanya 

berusia 10-24 tahun, dimana usia tersebut termasuk didalamnya adalah pelajar 

dengan persentase 69,8% dan mahasiswa memiliki persentase penggunaan 

tertinggi yaitu 89,7%. 

Bukan hanya untuk mengakses informasi dan sebagai tempat 

berkomunikasi, tetapi media sosial juga sebagai tempat mengeluarkan emosi 

yang dirasakan oleh penggunanya, misalnya, menghina atau mempermalukan 

seseorang melalui media sosial atau biasa disebut cyberbullying. Cyberbullying 

merupakan perlakuan kasar yang dilakukan kelompok orang menggunakan 

bantuan elektronik secara berulang dan terus menerus pada seorang target yang 

kesulitan membela diri (Smith, 2008). Perlakuan yang dimaksud adalah salah 

satunya komentar negatif yang sering bermunculan di media sosial. 
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Data dari Polda Metro Jaya menyebutkan setidaknya terdapat 25 kasus 

cyberbullying yang dilaporkan setiap hari. Data yang diperoleh UNICEF pada 

tahun 2016 mengemukakan bahwa sebanyak 41% - 50% remaja dengan 

rentang usia 13 hingga 15 tahun di Indonesia pernah melakukan tindakan 

cyberbullying (KumparanStyle, 2017). Pada tahun 2016, Anti-Bullying charity 

Ditch the Label melakukan survei pada lebih dari 10.000 anak muda usia 12 

hingga 20 tahun di Inggris. Hasil survei menunjukkan bahwa sebanyak 17% 

mengaku telah diganggu secara online, dan hampir 70% anak-anak mengaku 

telah berbuat kasar terhadap teman di media sosial. Adapun media sosial yang 

paling banyak dilaporkan terjadi cyberbullying adalah Instagram (42%), 

Facebook (37%), dan Snapchat (31%) (Wakefield, 2017). Penelitian di atas 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh William dan Guerra (Bauman & 

Pero, 2010) terhadap 10.000 remaja Australia dengan rentang usia 9-14 tahun, 

mengemukakan bahwa korban cyberbullying meningkat seiring dengan 

bertambahnya usia. Hasil penelitian menemukan bahwa tingkat tertinggi 

cyberbullying berada pada tingkat sekolah menengah.  

Masalah cyberbullying di Indonesia semakin memprihatinkan dan sangat 

transparan serta mempengaruhi kehidupan sosial menurut data yang dimiliki 

oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan bahwa 84 persen 

anak-anak di sekolah menjadi korban pembulian (Tribunnews.com, 2018). 

Dalam konferensi pers di kantor KPAI pada tahun 2018, Retno menyatakan 

awalnya kasus pembulian terjadi disekolah kemudian berlanjut di media sosial 

(Kumparan.com, 2018) 



4 
 

 
 

Kasus cyberbullying menjadi sorotan media. Sejumlah kasus cyberbullying 

menyebabkan banyak remaja yang bunuh diri (Dooley, Jack, & Donna Cross, 

2009). Korban umumnya diperlakukan dengan tidak baik di media sosial, seperti 

penindasan dengan memberitahukan orang lain untuk menjauhi korban tersebut 

karena adanya perbedaan-perbedaan antara korban dan para pelaku. 

Penindasan  yang terjadi di media sosial ini atau yang biasa disebut dengan 

cyberbullying sangat berdampak negatif, bahkan di perguruan tinggi pun kerap 

terjadi cyberbullying (Schenk & Fremouw, 2012). 

Maraknya kasus cyberbullying yang terjadi di Indonesia dan di negara-

negara lain, disebabkan karena minimnya peran orang tua dalam mengawasi 

perilaku anak dan tidak adanya aturan-aturan untuk membatasi kegiatan internet 

anak. Selain itu, penyebab lainnya adalah di usia remaja mereka cenderung 

menghabiskan waktunya dengan menggunakan internet untuk berinteraksi dan 

menjalin relasi sosial terutama dengan teman sebaya (Budiarti, 2016). 

Ada beberapa tindakan cyberbullying yang terjadi seperti mengirimkan pesan 

kasar kepada orang lain, mengancam seseorang di forum atau chat, bisa juga 

dengan merusak reputasi nama seseorang, misalnya, mengambil foto seseorang 

di media sosial, kemudian di-post di forum untuk diolok-olok beramai-ramai. 

Sampai yang lebih parah misalnya menyebarkan foto bugil sang korban, 

kemudian mengancam akan memperkosa atau membunuh korban, dan lain 

sebagainya. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

terhadap pelaku berinisial MY.  
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“MY mengatakan dirinya melakukan cyberbullyiing dalam 

bentuk denigration dimana pelaku menyebarkan keburukan 

korban kepada teman-teman sekolahnya sehingga korban 

dibenci dengan teman-temannya tersebut, karena merasa 

tidak puas kemudian pelaku melakukan  impersonation 

yaitu membuat akun memakai data pribadi korban dan 

mengirimkan pesan-pesan tidak baik kepada orang lain” 

(MY, 17 tahun, 3 November 2019) 

Subjek menyebarkan keburukan korban dan menggunakan data pribadi 

korban agar korban dibenci dengan teman-temannya, hal tersebut ia lakukan 

karena tidak menyukai korban memiliki teman.  

Cyberbulliying dialami oleh pengguna media sosial. Cyberbulliying berupa 

komentar negatif pada postingan tertentu, pesan kasar, serta menyebarkan 

postingan atau profil akun media sosial orang lain dengan mengolok-olok. 

Berbagai jenis cyberbullying bisa diidentifikasi termasuk pelecehan, penghinaan, 

godaan, dan pemerasan. Perbedaan utama antara cyberbullying dan Bullying 

terletak pada konteks tindakan - virtualitas vs realitas fisik. Melalui kehadiran 

mereka di ruang obrolan, mengobrol mungkin membuat mereka merasa sebagai 

anggota dan merasa menjadi satu kesatuan yang sama sehingga ketika salah 

satu mereka membully maka yang lain juga ikut membully (Katzer, 

Fetchenhauer, & Belschack, 2009). Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap pelaku berinisial D, berikut hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti:  
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“D mengatakan dirinya tidak senang melihat korban 

membagikan kehidupan pribadinya di media social, bentuk 

cyberbullying yang terjadi yaitu flaming (perilaku mengirim 

pesan kasar) seperti “nda cantik jako jangan mako suka 

upload-upload deh”, kemudian dari pengiriman pesan kasar 

berlanjut dengan perang teks (harassment), kemudian 

pelaku menemui korban disekolah dan memukul korban” 

(D, 15 tahun, 4 November 2019) 

Subjek mengirimkan pesan kasar kepada korban yang berakhir menjadi 

perang teks, pengiriman pesan kasar tersebut dikirimkan kepada remaja yang ia 

tidak suka meskipun orang tersebut bukan kenalannya. Hal yang dijelaskan di 

atas serupa dengan hasil wawancara yang dilakukan di SMA kota Makassar, 

bahwa ada beberapa remaja yang menjadi pelaku cybebrullying.  

Dalam konferensi pers di kantor KPAI pada tahun 2018, Retno menyatakan 

kasus cyberbullyig di kalangan remaja yang berusia belasan tahun meningkat. 

Perilaku cyberbullying banyak dilakukan oleh para remaja, dan banyak juga 

korban cyberbullying merupakan remaja (Kumparan.com, 2018). Cyberbullying 

dapat menyakiti perasaan serta dapat merusak jiwa dan kondisi psikologis dari 

banyak remaja. Korban juga akan merasa depresi, sedih, dan frustasi (Rahayu, 

2012).  

Remaja merupakan masa transisi dari anak-anak ke dewasa. Seorang 

remaja sudah tidak digolongkan sebagai anak-anak tetapi mereka juga tidak 

dapat digolongkan sebagai orang dewasa. Remaja seharusnya sudah mulai 
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mengetahui mana yang baik dan buruk untuk dirinya, tetapi kenyataannya 

remaja seringkali melakukan hal-hal negatife yang membawa dampak buruk 

terhadap dirinya sendiri.  

Cyberbullying yang dialami remaja akan berdampak pada kehidupan sehari-

hari dan psikologisnya. Perilaku cyberbullying memberikan dampak negatif 

seperti depresi, kecemasan, ketidaknyamanan, susah untuk bergaul, 

menghindar dari lingkungannya, bahkan ada upaya untuk melakukan bunuh diri. 

Didunia maya, Tindakan Bullying dapat dilakukan 24 jam penuh jika hal tersebut 

terjadi maka akan berpengaruh dikehidupan nyata korban. Cyberbullying harus 

dapat dihentikan agar tidak terjadinya hal-hal yang dapat merusak pola pikir 

remaja, yang dimana mereka merupakan penerus bangsa kelak.  

Menesini, dkk (Hymel & Bonanno, 2014) mengemukakan bahwa perilaku 

bullying dapat dikaitkan dengan pemahaman moral individu tentang konsekuensi 

dari perilaku. Individu merasa bahwa melakukan tindakan bullying adalah 

sesuatu hal yang wajar di era modern seperti ini, karena dianggap sebagai suatu 

bahan candaan. Pemahaman yang egosentris tersebut merupakan mekanisme 

spesifik yang membenarkan perilaku bullying. individu akan fokus pada 

keuntungan pribadi dari tindakan bullying, dan mengabaikan atau menyangkal 

konsekuensi dan efeknya terhadap korban bullying. Hal ini sejalan dengan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan  saudara RT, berikut merupakan 

hasil wawancara singkat yang dilakukan bersama saudara RT:  

“RT mengatakan bahwa terkadang dirinya tidak memikirkan 

dampak buruknya terhadap korban dan merasa perbuatan yang ia 
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lakukan tidak salah sama sekali melainkan hanya bercandaan saat 

di waktu luang. Bentuk cyberbullying yang paling sering terjadi 

yaitu flaming  (perilaku mengirim pesan kasar) seperti “apaji jelek 

sekali jako”, pelaku sama sekali tidak merasa bersalah atas hal 

yang dilakukannya, bahkan ketika hal tersebut menjadi perang 

chat, pelaku kemudian menemui korban sehingga perkelahian pun 

tak terhindarkan yang mengakibatkan pelaku terluka di bagian 

pelipis dan korban mengalami memar pada bagian bibir. Merasa 

tak puas dengan perkelahian pada waktu itu, korban lalu menemui 

pelaku dan melontarkan kata-katas kasar yakni “bencongko 

keluarko sundala”, dan korban juga mengirimkan kembali pesan 

kasar kepada pelaku yakni “apaji bencongko”. 

(RT, 16 tahun, 12 November 2019) 

Subjek melakukan cyberbullying dalam bentuk pengiriman pesan kasar, 

kemudian mendatangi korban dan melakukan perkelahian, subjek sama sekali 

tidak merasa bersalah karena menurutnya hal yang dilakukan hanyalah candaan 

saat di waktu luang.  

Cyberbullying merupakan fenomena yang sangat besar diera modern saat ini 

yang mana dilakukan secara sadar maupun tidak sadar. Anak remaja sering kali 

menuntut diri mereka sendiri untuk mengikuti perkembangan era digitalisasi. Hal 

ini disebabkan minimnya control pada diri sendiri yang disebabkan oleh faktor 

lingkungan serta informasi yang telah sampai pada anak itu sendiri. 
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Lazarus (dalam Thalib, 2010) menjelaskan bahwa kontrol diri merupakan 

keputusan individu melalui pertimbanagn kognitif untuk menyatukan perilaku 

agar sesuai dengan tujuan yang diinginkan.  Jadi, kontrol diri merupakan 

kemampuan individu untuk mengendalikan dorongan-dorongan yang berasal 

dari dalam atau luar dirinya. Hurlock (dalam Mufidah, 2008) menjelaskan bahwa 

kontrol diri dipenfaruhi oleh dua factor, yaitu faktor internal yang meliputi usia 

dan kematangan serta faktor eksternal yang meliputi lingkungan keluarga. 

Semakin bertambahnya usia maka semakin meningkat pula kematangan 

psikologisnya, seseorang akan lebih mampu dalam mengendalikan dirinya 

karena telah mampu mempertimbangkan mana hal baik dan tidak baik.  

Kontrol diri merupakan salah satu faktor yang menyebabkan para remaja 

melakukan cyberbullying. Malihah & Alfiasari (2018) menyatakan remaja yang 

belum dapat mengendalikan diri dan belum dapat mengatur dirinya dengan 

maksimal besar kemungkinan remaja tersebut akan melakukan hal-hal yang 

menyimpang. Kontrol diri akan muncul apabila terdapat perbedaan dalam 

mengelola emosi, cara mengatasi masalah, tinggi rendahnya motivasi, dan 

kemampuan dalam mengelola segala potensi yang dimilikinya.  

Kontrol diri yang rendah  dapat membuat individu melakukan tindakan yang 

menyimpang seperti cyberbullying. Individu dengan kontrol diri yang rendah 

cenderung melihat suatu hubungan sebagai permusuhan dan memiliki emosi 

yang negatif dikarenakan tidak mampu mengontrol hasrat dalam hidupnya (Burt, 

Simons, & Simons, 2006). Kontrol diri sangat penting untuk setiap individu, 
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dengan adanya kontrol diri individu dapat mengontrol perilaku dan mengambil 

keputusan terkait hal-hal yang akan dilakukan kedepannya.  

Dari data diatas, peneliti menyimpulkan akan banyak dampak negatif yang 

muncul di kemudian hari seperti fenomena yang ada dimana pelaku tidak dapat 

mengontrol dirinya sehingga terjadi perkelahian yang melukai korban dan 

pelaku, korban juga cenderung menjauh dari lingkungan disekitarnya, 

menghadapi tekanan dari dalam diri, dan juga dapat menjadi pelaku 

cyberbullying, sehingga peneliti ingin melihat lebih dalam bagaimana gambaran 

kontrol diri remaja yang menjadi pelaku cyberbullying. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya adalah 

bagaimana gambaran kontrol diri remaja yang menjadi pelaku Cyberbullying di 

Kota Makassar 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui Gambaran Kontrol Diri Remaja 

Yang Menjadi Pelaku Cyberbullying di Kota Makassar 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis digarapkan penelitian ini mampu memeberikan sumbangan 

yang berguna bagi kajian Psikologi yang berkaitan dengan cyberbullying. 

2. Manfaat Praktis  
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi orang-orang agar 

mengetahui bagaimana gambaran kontrol diri remaja yang menjadi pelaku 

cyberbullying
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Bullying 

2.1.1 Definisi Bullying 

Bullying dimulai sejak zaman dahulu kala, beberapa penganut teori 

Darwin mempercayai jika tindakan bullying sudah ada sejak manusia 

purba Neanderthal digantikan oleh Homo Sapiens. Orang yang kuat 

mengekploitasi yang lemah, yang putih mengucilkan yang hitam, yang 

pintar membodohi yang dungu, yang kaya memperbudak yang miskin 

adalah beberapa isu mengenai tindakan Bullying yang terekam dalam 

sejarah peradaban dunia (Allanson, Lester, & Notar, 2015) 

Bullying dapat diartikan sebagai sebuah situasi dimana terjadinya 

penyalahgunaan kekuasaan atau kekuatan yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang (Wilya, Rumondor, & Busram, 2018). 

Bullying merupakan tindakan agresif yang sengaja dilakukan berulang-

ulang dari waktu ke waktu dan terdapat ketidakseimbangan kekuasaan 

atau kekuatan (Olweus, 2006).  

Bullying adalah tindakan menyerang yang dilakukan secara sadar 

dan sengaja kepada orang lain yang sudah dimanipulasi oleh orang yang 

melakukan. Bullying bisa terjadi dalam waktu yang singkat tetapi juga 

bisa terjadi dalam waktu yang cukup lama dan merupakan 

penyalahgunaan kekuasaan. Bullying terkadang sudah direncanakan 

sebelumnya terhadap satu korban (Sullivan, 2010) 
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Bullying adalah tindakan agresif yang dilakukan tanpa beban, 

disengaja, dan berulang untuk menyerang korban , yang secara khusus 

adalah seseorang yang lemah, mudah diejek, dan tidak bisa membela 

diri. Bullying dilakukan oleh sekelompok orang yang memiliki kekuasaan 

terhadap orang lain yang lebih lemah, dengan tujuan untuk menyakiti 

orang tersebut (Papalia, Olds, & Feldman, 2007) 

Bullying adalah sebuah keinginan untuk menyakiti orang lain. 

Keinginan ini dimunculkan dengan beberapa perlakuan yang dapat 

menyebabkan orang lain merasa menderita. Keinginan ini dilakukan 

dengan sengaja dan secara langsung oleh seseorang atau sekelompok 

orang yang lebih kuat terhadap orang lain yang menurutnya lebih lemah 

serta dilakukan dengan perasaan senang dan terjadi berulang-ulang 

(Astuti, 2008). 

2.1.2 Aspek-aspek Bullying 

Aspek-aspek bullying menurut Colorose ( 2010), yaitu : 

1. Bullying Verbal  

Bullying verbal merupakan perilaku bullying dalam bentuk kata-kata 

yang dikeluarkan oleh pria dan wanita kepada orang lain. Bullying 

verbal paling sering terjadi dengan persentase 70% pada kasus 

Bullying yang pernah terjadi.  

2. Bullying Fisik 

Bullying fisik merupakan perilaku bullying seperti mencekik, memukul, 

meninju, menendang, mencakar, dan menekuk anggota tubuh korban 
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sehingga kesakitan serta merusak pakaian dan barang-barang 

korban.  

3. Bullying Psikologis 

Bullying psikologis merupakan pelemahan harga diri korban yang 

dilakukan secara sistematis melalui tindakan pengabaian, pengucilan, 

atau penghindaran.  

Aspek-aspek bullying menurut (Widayanti, 2009), yaitu : 

1. Bentuk Fisik 

Perilaku yang dimunculkan seperti memukul, menampar, dan 

meminta dengan paksa.  

2. Bentuk Verbal 

Perilaku yang dimunculkan seperti mencaci, menggunjing, dan 

mengejek orang lain.  

3. Bentuk Psikologis 

Perilaku yang dimunculkan seperti mengintimidasi, meremehkan, dan 

diskiriminasi. 

2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Bullying  

Alasan seseorang dalam melakukan bullying yaitu dikerenakan 

mereka menganggap perbuatan mereka adalah benar/tidak salah, faktor 

karakter korban, sikap korban yang tidak memenuhi keinginan pelaku, 

dan karena adanya budaya konflik atau budaya bullying di sekolah. Pola 

pikir mereka yang menganggap perbuatan mereka adalah benar/tidak 
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salah ditunjukkan dengan sikap tidak menyesal dan pernyataan bahwa 

perbuatan tersebut hanya candaan belaka.  

Pola pikir mereka ini membuat sikap mereka menjadi tidak berubah 

dan  mengulangi perbuatan mengganggu teman mereka. Karakter dari 

korban juga menjadi salah satu  faktor pemicu yang membuat pelaku 

melakukan perbuatan bullying. Korban yang cenderung pendiam, kurang 

bersosialisasi, tidak mempunyai teman, dan cenderung dilihat lemah 

oleh pelaku menjadi alasan pelaku melakukan perbuatan kurang 

menyenangkan.  

Kondisi pelaku yang lemah dan kurang mampu bersosialisasi dengan 

baik didukung oleh sikap korban yang cenderung tidak mematuhi 

kehendak dari pelaku, seperti tidak mematuhi ketika diminta membantu 

dalam pelajaran dan tidak menghiraukan ucapan pelaku. Faktor budaya 

yang terjadi di sekolah juga  menjadi salah satu faktor yang 

memunculkan terjadinya perilaku bullying.  

Pelaku bullying memiliki kecenderungan empati yang rendah. Pelaku 

menunjukkan tidak adanya rasa kasihan, rasa bersalah dan keinginan 

terhadap korban. Sikap empati pelaku bullying dapat ditingkatkan 

dengan merubah persepsi atau pola pikir dan menempatkan diri pada 

posisi korban serta dapat ditingkatkan dengan terlibat aktif dalam 

kegiatan-kegiatan sosial sehingga lebih dapat memahami kondisi orang 

lain terutama kondisi korban pelaku bullying (Rachmah, 2004).  

 



15 
 

 

2.2 Cyberbullying 

2.2.1 Definisi Cyberbullying 

Sejak teknologi telah berkembang media social juga semakin 

berkembang. Dengan berkembangnya media social mereka juga 

menyediakan ruang obrolan yang terkadang digunakan oleh kaum muda 

untuk saling menyerang satu sama lain atau yang biasa disebut dengan 

tindakan cyberbullying, mereka akan menghabiskan waktu berjam-jam di 

ruang obrolan tersebut untuk melakukan percakapan pribadi (Donegan, 

2012). 

Cyberbullying dikenal sebagai penindasan yang terjadi di media 

elektronik atau media sosial, seperti email, instant message, melalui 

pesan digital atau gambar yang dikirim ke telepon selular (Kowalski, 

Limber, & Agatston, 2012). Cyberbullying sebenarnya mirip dengan 

pembulian pada dasarnya, hanya saja cyberbullying menggunakan 

teknologi informasi yang baru. Permusuhan yang terjadi karena adanya 

sifat agresif pada pelaku sehingga dengan sadarnya menyakiti orang lain 

(Ersilia & Annalaura, 2009). 

Cyberbullying adalah ancaman yang merupakan resiko dihadapi anak 

saat bermedia sosial. Cyberbullying adalah tindakan penindasan, 

pelecehan atau pemerasan. Berilah pengertian pada anak mengenai 

bahaya cyberbullying dan juga cara menghindarinya (Iswidharmanjaya & 

Beranda, 2014). Cyberbullying dapat menyebabkan munculnya stress. 

Stress pada zaman modern ini disebabkan oleh banyaknya perubahan 
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yang harus dihadapi (Gunarsa S. D., 2006). Sejumlah kasus cyberbullying 

menyebabkan banyak remaja yang bunuh diri (Dooley, Jack, & Donna 

Cross, 2009) 

Cyberbullying merupakan suatu tindakan yang dapat menyebabkan 

beberapa korbannya merasa asing di lingkungannya, korban merasa 

asing berada di lingkungan kelasnya dan dijauhi oleh teman-teman 

sekelasnya karena hasutan dari teman sekelas korban yang awalnya 

menyindir subjek di media sosial, ada juga korban yang menjadi lebih 

tertutup dan jarang berkomunikasi dengan teman-temannya apalagi 

membahas mengenai masalah cyberbullying yang menimpa dirinya (Sari, 

2017). 

Cyberbullying merupakan tindakan Bullying dimana hal-hal negatif 

yang berbentuk agresi dikirimkan melalui forum umum atau melalui media 

sosial. Hal-hal negatif seperti pesan disebarluaskan pada pengguna media 

sosial lainnya secara tidak terbatas. Walaupun banyak keuntungan dari 

zaman digital, tetapi cyberbullying merupakan produk negatif yang 

dihasilkan oleh zaman digital (Langos, 2012). Willard (2007) 

mendefinisikan perundungan siber merupakan tindakan mengirim atau 

mengunggah pesan yang berbahaya atau melakukan agresi sosial melalui 

internet dan teknologi lainnya. 

Cyberbullying adalah perilaku yang terjadi di dalam internet tertentu, 

dilakukan secara berulang-ulang dan mengandung perilaku yang 

merugikan orang lain seperti menghina dan menyerang atau perilaku yang 
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dilakukan sebuah kelompok atau individu yang menjadikan teknologi 

informasi dan komunikasi sebagai alatnya (Navarro, Yubero, & Larranaga, 

2016).  

Berdasarkan berbagai pengertian tentang cyberbullying di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa perilaku cyberbullying adalah tindakan mengirim 

atau mengunggah pesan yang berbahaya melalui media elektronik atau 

digital untuk menyakiti perasaan orang lain. 

2.2.2 Aspek-aspek Cyberbullying 

Aspek-aspek cyberbullying menurut (Langos, 2012), yaitu : 

1) Repetition (pengulangan) 

Aspek pengulangan memiliki arti yang berbeda pada cyberbullying 

secara langsung dan tidak langsung, dimana pada cyberbullying 

secara langsung pengulangan terjadi ketika seseorang mengirimkan 

pesan kasar secara pribadi kepada orang lain secara terus menerus, 

dan pada cyberbullying tidak langsung hal itu terjadi apabila pesan 

kasar tersebut dapat dilihat orang banyak di jejaring sosial secara 

berulang kali atau disebarkan kepada orang lainnya. 

2) Power imbalance (ketidakseimbangan kekuatan) 

Aspek lain yang dianggap penting oleh peneliti yaitu 

ketidakseimbangan kekuatan, dimana pelaku dapat membuat korban 

dalam posisi tidak dapat membela atau mempertahankan diri. 

Karakteristik pelaku yang memiliki popularitas tinggi, cerdas, 

mempunyai kekuatan fisik, dan status sosial ekonomi merupakan 
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kekuatan dan kekuasaan yang dimilikinya, dan menganggap korban 

merupakan orang yang tidak ada artinya dapat menjadi alasan 

seseorang melakukan cyberbullying karena merasa mempunyai 

kekuatan dan kekuasaan yang lebih. Sehingga apabila pelaku 

mengirimkan pesan di media sosial yang dapat diakses oleh orang 

banyak dapat membuat korban menjadi kurang berdaya.  

3) Intention (kesengajaan)  

Aspek kesenjangan berhubungan dengan aspek  pengulangan dan 

ketidakseimbangan kekuatan sebagai kriteria perilaku cyberbullying.  

4) Aggression (agresi)  

Aspek kesengajaan dan agresi merupakan dua aspek yang saling 

berhubungan dengan aspek ketidakseimbangan kekuatan dan 

kesenjangan, dimana ketidakseimbangan kekuatan atau kesengajaan 

untuk menyakiti dapat dikatakan sebagai tindakan agresif  di dunia 

maya. Perilaku akan dianggap agresif apabila perilaku yang 

ditunjukan kepada korban memberikan dampak negatif yang 

kemudian membuat korban berusaha untuk menghindarinya. 

Aspek-aspek cyberbullying menurut Williard (2005), yaitu :  

1) Flamming 

Flamming merupakan perilaku mengirim pesan kasar kepada orang 

lain yang biasa dilakukan di media sosial untuk menghina orang lain.  

2) Harassment 
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Harassment merupakan hasil dari flaming tetapi dalam jangka waktu 

yang panjang seperti perang teks 

3) Denigration  

Denigration merupakan perilaku menyebarkan keburukan dari orang 

lain dengan tujuan merusak nama baik orang tersebut agar korban 

mendapat perlakuan yang tidak baik dari orang lain.  

4) Impersonation 

Impersonation merupakan perilaku berpura-pura menjadi orang lain 

dan mengirim pesan-pesan yang tidak baik, 

5) Outing and Trickery 

Outing merupakan perilaku menyebarluaskan rahasia orang lain. 

6) Exclusion 

Exclusion merupakan perilaku yang mengeluarkan orang lain dari 

group chat yang ada di media social 

7) Cyberstalking 

Cyberstalking merupakan perilaku mengirimkan ancaman kepada 

orang lain secara terus menerus. 

2.2.3 Faktor-Faktor Cyberbullying 

Pratiwi (2011) menyatakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

cyberbullying, yaitu : 

a. Bullying tradisional 

Bullying yang terjadi di dunia nyata memiliki pengaruh besar pada 

kecenderungan individu untuk menjadi pelaku cyberbullying. 
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b. Persepsi terhadap korban  

Pelaku merasa korban memiliki karakteristik yang pantas untuk 

mereka bully.  

c. Strain  

Kondisi psikis yang muncul karena hubungan negatif dengan orang 

lain yang memunculkan efek negatif seperti marah dan frustasi yang 

akan menyebabkan kenakalan. 

d. Peran interaksi orangtua dan anak  

Peran orang tua dalam mengawasi anak saat menggunakan internet 

merupakan faktor yang berpengaruh pada kecenderungan anak untuk 

terlibat dalam perilaku cyberbullying.  

e. Karakteristik kepribadian  

Karakteristik anak yang menjadi pelaku bullying memiliki kepribadian 

yang dominan dan senang melakukan kekerasan, cenderung 

temperamen, impulsif, dan mudah frustasi, serta kesulitan mengikuti 

peraturan. 

Emosi, respond dan agresi korban juga mempengaruhi jalannya 

cyberbullying. Persepsi tentang pederitaan korban dapat mencegah 

adanya cyberbullying, karena memperkuat empati orang lain agar tidak 

melakukan hal tersebut. Paling tidak ketika ada seseorang yang di bully 

di media sosial orang lain tidak akan ikut juga membully karena sudah 

mendengar penderitaan korban cyberbullying sebelumnya serta tidak 
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mengirim kembali gambar yang dapat membuat seseorang merasa 

dipermalukan (Paz, Joaquin, & Lydia, 2017). 

Alasan seseorang dalam melakukan bullying yaitu dikarenakan 

mereka menganggap perbuatan mereka adalah benar/tidak salah, faktor 

karakter korban, sikap korban yang tidak memenuhi keinginan pelaku, 

dan karena adanya budaya konflik atau budaya bullying di sekolah. Pola 

pikir mereka yang menganggap perbuatan mereka adalah benar/tidak 

salah ditunjukkan dengan sikap tidak menyesal dan pernyataan bahwa 

perbuatan tersebut hanya candaan belaka. Pola pikir mereka ini 

membuat sikap mereka menjadi tidak berubah dan  mengulangi 

perbuatan mengganggu teman mereka.  

Karakter dari korban juga menjadi salah satu  faktor pemicu yang 

membuat pelaku melakukan  bullying. Korban yang cenderung pendiam, 

kurang bersosialisasi, tidak mempunyai teman, dan cenderung dilihat 

lemah oleh pelaku menjadi alasan pelaku melakukan perbuatan kurang 

menyenangkan. Kondisi pelaku yang lemah dan kurang mampu 

bersosialisasi dengan baik didukung oleh sikap korban yang cenderung 

tidak mematuhi kehendak dari pelaku, seperti tidak mematuhi ketika 

diminta membantu dalam pelajaran dan tidak menghiraukan pelaku.  

Faktor budaya yang terjadi di sekolah juga  menjadi salah satu faktor 

yang memunculkan terjadinya perilaku bullying. Pelaku bullying memiliki 

kecenderungan empati yang rendah. pelaku menunjukkan tidak adanya 

rasa kasihan, rasa bersalah dan keinginan terhadap korban. Sikap 
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empati pelaku bullying dapat ditingkatkan dengan merubah persepsi atau 

pola pikir dan menempatkan diri pada posisi korban serta dapat 

ditingkatkan dengan terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan sosial 

sehingga lebih dapat memahami kondisi orang lain terutama kondisi 

korban pelaku bullying (Rachmah, 2004).   

2.3 Kontrol Diri 

2.3.1 Definisi Kontrol Diri 

Berk (dalam Gunarsa S. D., 2004) kontrol diri merupakan 

kemampuan individu untuk menahan keinginan atau dorongan yang hanya 

sesaat dan bertentangan dengan tingkah laku yang tidak sesuai dengan 

norma sosial. Messina & Messina (dalam Gunarsa S. D., 2004) 

menyatakan bahwa kontrol diri merupakan perilaku yang bertujuan pada 

keberhasilan dalam mengubah kepribadian menjadi lebih baik dan 

menjauhkan hal-hal yang dapat merusak kepribadian seseorang.  

Lazarus (dalam Thalib, 2010) menjelaskan bahwa kontrol diri 

merupakan keputusan individu melalui pertimbanagn kognitif untuk 

menyatukan perilaku agar sesuai dengan tujuan yang diinginkan.  Jadi, 

kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan 

dorongan-dorongan yang beasal dari dalam atau luar dirinya. Gleitmen 

(dalam Thalib, 2010) juga menjelaskan bahwa kontrol diri merupakan 

kemampuan seseorng untuk melakukan hal yang ingin ia lakukan tanpa 

ada penghalang dari luar maupun dalam diri individu.  
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Kontrol diri adalah kemampuan dalam mengendalikan pikiran dan 

tindakan agar dapat menahan dorongan dari dalam maupun dari luar 

sehingga dapat bertindak dengan benar (Zubaedi, 2011). Suyasa (dalam 

Gunarsa S. D., 2006) menyatakan bahwa kontrol diri merupakan 

kemampuan seseorang untuk mengendalikan kemampuannya yang tidak 

sesuai dengan tingkah laku dan norma sosial yang ada. Kontrol diri atau 

biasa disebut kontrol personal yaitu kemampuan dimana seseorang dapat 

mengambil tindakan pada lingkungannya, dapat menginterpretasi 

peristiwa yang terjadi, dan dimana seseorang dapat memutuskan suatu 

hal (Averill, 1973). 

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kontrol diri merupakan kemampuan seseorang dalam mengendalikan 

suatu kondisi, pikiran, dan tindakan agar menahan dorongan yang ada 

didalam dirinya.   

2.3.2 Aspek-aspek Kontrol Diri 

Aspek-aspek kontrol diri menurut Gilliom, et al (dalam Gunarsa S. D., 

2004), yaitu : 

1) Kemampuan mengendalikan diri yang bersifat menyakiti atau 

merugikan orang lain 

2) Kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain dan mengikuti 

peraturan yang sudah berlaku 

3) Kemampuan untuk mengungkapkan perasaan atau keinginan kepada 

orang lain 
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Aspek-aspek kontrol diri menurut Averil (dalam Thalib, 2010), yaitu : 

1) Mengontrol Perilaku (behavior control) 

Mengontrol perilaku merupakan kemampuan untuk mengubah 

suatu situasi yang tidak menyenangkan. Kemampun ini dibedakan 

atas dua bagian, yaitu : 

a. Kemampuan mengatur pelaksanaan (regulated administration), 

yaitu menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau 

keadaan, dirinya sendiri atau orang lain atau sesuatu di luar 

dirinya. Individu yang memiliki kontrol diri yang baik akan mampu 

mengatur perilaku dengan menggunakan kemampuan dirinya 

sendiri.  

b. Kemampuan mengatur stimulus (stimulus modifiability), yaitu 

kemampuan menghadapi stimulus yang tidak dikehendaki 

muncul. Ada beberapa cara yang bisa digunakan, yaitu mencegah 

atau menjauhi stimulus tersebut, menghentikan stimulus sebelum 

waktunya berakhir, dan membatasi kemunculannya.  

2) Mengontrol kognitif (cognitive control) 

Mengontrol kognitif merupakan cara seseorang dalam 

mengartikan, menilai, atau mengelompokkan suatu kejadian dalam 

suatu kerangka kognitif. Mengontrol kognisi merupakan kemampuan 

dalam mengolah informasi yang tidak diinginkan untuk mengurangi 

tekanan. Mengontrol kognitif dibedakan atas dua bagian, yaitu : 

a. Kemampuan untuk memperoleh informasi (information again) 
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Informasi yang dimiliki seseorang mengenai suatu keadaan akan 

membuat dirinya mampu mempertimbangkan keadaan tersebut. 

b. Kemampuan melakukan penilaian (appraisal) 

Penilaian yang dilakukan individu mengenai suatu keadaan 

merupakan usaha untuk menilai dan mengartikan suatu keadaan 

ke arah yang lebih positif  

3) Mengontrol keputusan (decision control) 

Mengontrol keputusan merupakan kemampuan individu untuk 

memilih dan menentukan tujuan apa yang diinginkan. Kemampuan ini 

akan berfungsi dengan baik apabila individu tersebut memiliki 

kesempatan, kebebasan, dan berbagai alternatif dalam melakukan 

suatu tindakan. 

2.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri 

Gufron (dalam Julia, Isrok'atun, & Safari, 2018) menyatakan faktor-

faktor yang mempengaruhi kontrol diri individu terdiri atas 2 yaitu, : 

1) Faktor Internal 

Faktor internal yang ikut mempengaruhi kontrol diri adalah usa. 

Semakin matang usia seseorang atau semakin bertambah usia 

seseorang maka semakin baik juga kemampuan mengontrol dirinya. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang juga ikut mempengaruhi kontrol diri seseorang 

adalah lingkungan keluarga, terutama orang tua yang menentukan 

bagaimana kemampuan mengontrol diri seseorang. Dengan 
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penerapan disiplin oleh orangtua yang semakin demokratis membuat 

kontrol diri pada remaja juga semakin meningkat.  

2.4 Remaja 

2.4.1 Definisi Remaja 

Akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20 para ahli telah menemukan 

konsep yang sekarang disebut dengan remaja (adolescence). Pada tahun 

1904, Stanley Hall menerbitkan sebuah buku tentang remaja, yang 

dimana buku tersebut membahas mengenai gagasan-gagasan pada 

remaja. Masa remaja disebut sebagai masa periode transisi yang 

melibatkan perubahan biologis, kognitif, dan sosioemosional. Periode 

masa remaja dimulai dari usia 10 tahun sampai 22 tahun (Santrock, 2007).  

Remaja merupakan masa yang penuh dengan permasalahan. 

Gagasan ini sudah dikemukakan pada masa lalu yaitu di awal abad ke-20 

oleh Stanley Hall yang merupakan bapak Psikologi Remaja. Menurut 

Stanley Hall rentang usia remaja yaitu pada usia 12-23 tahun (Rukaya, 

2019). Hurlock (dalam Rukaya, 2019) menyatakan bahwa remaja adalah 

mereka yang berusia 12-18 tahun. 

Remaja merupakan masa transisi antara anak-anak dan masa 

dewasa awal yang berlangsung dari usia 10 sampai 13 tahun dan berakhir 

pada usia 18 sampai 22 tahun. Pada masa remaja ini terjadi beberapa 

perubahan pada biologis, kognitif, dan sosial emosional, yaitu pada 

perkembangan fungsi seksual, proses berpikir abstrak sampai pada 

kemandirian (Santrock, 2003). 
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Bahasa asli remaja disebut dengan adolescence, pada bahasa latin 

yang memiliki artinya tumbuh untuk mencapai kematangan fisik dan 

sosial. Menurut Mappiare remaja sering berperilaku agresif yang 

disebabkan oleh perubahan fisik dan psikis yang terjadi pada saat proses 

pertumbuhan dan perkembangannya. Perilaku agresif tersebut bisa dilihat 

melalui kenakalan remaja yang sering terjadi yaitu perkelahian antar 

pelajar atau tawuran yang sering terjadi di kalangan remaja. 

2.4.2 Ciri-ciri Remaja 

Ada beberapa ciri-ciri remaja menurut Zulkifli (2001) yang harus 

diketahui, yaitu : 

1) Pertumbuhan Fisik 

Pertumbuhan fisik pada remaja mengalami perubahan dengan cepat 

dibandingkan dengan masa kanak-anak dan masa dewasa. Remaja 

membutuhkan makan dan tidur yang lebih banyak agar dapat 

mengimbangi pertumbuhan yang cepat. Perkembangan fisik mereka 

dapat dilihat dari tungkai dan tangan, tulang kaki dan tangan, otot-otot 

tubuh berkembang pesat, sehingga anak kelihatan bertubuh tinggi, 

tetapi kepalanya masih seperti anak-anak.  

2) Perkembangan Seksual  

Tanda-tanda perkembangan seksual pada anak laki-laki diantaranya 

alat reproduksi spermanya mulai berproduksi, ia mengalami masa 

mimpi yang pertama, yang tanpa sadar mengeluarkan sperma, buah 
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jakun yang menonjol pada bagian lehernya dan menbuat nada 

suaranya berubah.  

Sedangkan pada anak perempuan bila rahimnya sudah bisa dibuahi 

karena ia sudah mendapatkan menstruasi yang pertama, aktivitas 

hormone juga meningkat pada perempuan sehingga tidak jarang 

mereka akan memiliki jerawat pada bagian mukanya, buah dadanya 

mulai tumbuh, pinggulnya mulai melebar, dan pahanya membesar.  

3) Cara Berpikir Kausalitas  

Cara berpikir kausalitas yaitu menyangkut hubungan sebab dan 

akibat. Remaja sudah mulai berpikir kritis sehingga ia akan 

menanyakan kembali apabila ada hal yang diberitahukan kepadanya, 

dan juga akan melawan apabila orang tua, guru, dan lingkungannya 

masih menganggapnya sebagai anak kecil. Bila guru, dan orang tua 

tidak dapat memahami cara berpikir remaja, itu akan menimbulkan 

kenakalan remaja berupa perkelahian antar pelajar.  

4) Emosi yang meluap-luap 

Pada masa remaja keadaan emosi mereka masih terlibat labil, hal 

tersebut erat hubungannya dengan hormone mereka. Terkadang 

mereka akan merasa sedih sekali, marah sekali, tetapi terkadang juga 

senang sekali sampai tidak mampu menahan emosi yang meluap-

luap.  
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5) Mulai Tertarik Kepada Lawan Jenisnya 

Dalam kehidupan sosial remaja, mereka mulai tertarik kepada lawan 

jenisnya dan mulai berpacaran. Apabila orang tua kurang mengerti 

dalam hal ini, kemudian melarangnya, maka hal tersebut akan 

menimbulkan masalah, dimana anak remaja tersebut akan bersikap 

tertutup terhadap orang tuanya.  

6) Menarik Perhatian Lingkungan 

Remaja akan mencari perhatian dari lingkungannya, serta berusaha 

untuk mendapatkan status dan peranan pada kegiatan-kegiatan 

remaja yang ada, apabila ia tidak mendapatkan peranan maka ia 

akan melakukan perbuatan yang dapat menarik perhatian lingkungan, 

bila perlu mereka akan melakukan perkelahian atau kenakalan 

remaja lainnya. Remaja juga akan berusaha mencari peranan di luar 

rumahnya apabila orang tua selalu menggap mereka anak kecil. 

7) Terikat Dengan Kelompok 

Pada masa ini remaja akan lebih sering bersama kelompok 

sebayanya dibandingkan dengan orang tuanya, maka tidak jarang 

mereka akan menomorsatukan kelompoknya dan menomorduakan 

orang tuanya. Apa-apa yang dilakukannya harus sama dengan apa 

yang dilakukan teman kelompoknya, hal tersebut dilakukan agar tidak 

memiliki harga diri yang rendah dan tidak merasa drendah diri. 
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2.4.3 Tugas Perkembangan Remaja 

Tugas pokok remaja adalah mempersiapkan dirinya untuk memasuki 

masa dewasa (Santrock, 2007). William Kay (dalam Jahja, 

2011)menyatakan terdapat tugas perkembangan remaja, yaitu :  

1) Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya 

2) Memiliki kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur yang 

mempunyai kekuasaan atau kekuatan 

3) Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar 

bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 

maupun kelompok 

4) Menemukan manusia yang dijadikannya model identitas dirinya 

5) Menerima dirinya sendiri dan percaya diri dengan kemampuan yang 

dimilikinya  

6) Meningkatkan kemampuan self-control atas dasar skala nilai, prinsip-

prinsip, atau falsafah hidup.  

7) Mampu meninggalkan sikap-sikap kekanak-kanakan.  

Malahayati (2010) menyatakan terdapat tugas perkembangan remaja, 

yaitu :  

1) Memiliki hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya 

2) Mampu mencapai peran sosial sebagai pria atau wanita 

3) Menerima keadaan fisik dan menggunakannya secara efektif 

4) Mampu bersikap mandiri secara emosional dari orangtua dan orang 

dewasa lainnya 
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5) Mencapai jaminan kemandirian ekonomi 

6) Memilih dan mempersiapkan karier 

7) Mempersiapkan pernikahan dan hidup berkeluarga 

8) Mengembangkan keterampilan yang dimiliki seperti intelektual dan 

konsep-konsep yang diperlukan bagi warga negara 

9) Bertanggung jawab secara sosial 
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2.5 Kerangka Berpikir 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Ket : 

 = Fenomena yang terjadi = bagian dari 

 = Das sein = memunculkan masalah 

 = Das sollen = membentuk penelitian  

 = Permasalahan yang terjadi 

 = Aspek Kontrol Diri 

 = Penelitian yang akan dilakukan

Das sein 

1. Remaja tidak dapat 

mengontrol perilakunya 

2. Remaja tidak dapat 

mengelola informasi dengan 

baik 

3. Remaja tidak dapat 

mengambil keputusan untuk 

memecahkan masalah 

dengan baik 

Das sollen 

1. Daniel offer (dalam Santrock, 2011) 

terdapat 73% remaja yang memiliki citra diri 

yang sehat, pada umumnya remaja merasa 

bahagia, menikmati hidup, dapat 

mengontrol diriya, dan dapat mengatasi 

tekanan hiup 

2. Meningkatnya kecepatan, otomatisasi, dan 

kapasitas dalam memproses informasi  

pada masa remaja (Santrock, 2011).  

3. Remaja mampu mempertimbangkan semua 

kemungkinan yang baik dan tidak untuk 

menyelesaikan masalah sehingga mereka 

dapat menyelesaikannya (Mufidah, 2008). 

 

Kontrol Diri Remaja Pelaku Cyberbullying 

FENOMENA 

1. Mengontrol perilaku (behaviour control) 

2. Mengontrol kognitif (cognitive control) 

3. Mengontrol keputusan (decision control) 

 

 

Gambaran Kontrol Diri Remaja Yang Menjadi Pelaku 

Cyberbullying di Kota Makassar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Pada umumnya, 

penelitian kuantitatif merupakan penelitian dengan sampel yang besar, dimana 

teknik analisisnya menekankan pada data-data kuantitatif atau yang berupa 

angka hasil pengumpulan melalui prosedur pengukuran dan diolah dengan 

menggunakan metode analisis statistika. Semua variabel yang terlibat harus 

jelas dan terukur (Azwar, 2017).  

3.2 Identifikasi Variabel Penelitian 

Kata variabel berasal dari bahasa Inggris variabel yang artinya faktor tak 

tetap atau berubah-ubah. Variabel penelitian merupakan objek yang akan 

diamati saat melakukan penelitian atau faktor yang yang akan diteliti 

(Hermawan, 2019). Sugiyono (dalam Hermawan, 2019) menjelaskan bahwa 

variabel adalah suatu hal yang berbentuk apa saja yang sudah ditentukan oleh 

peneliti untuk dipelajari agar mendapatkan informasi tentang hal tersebut, 

kemudian akan ditarik kesimpulannya. Suharsimi Arikunto (dalam Hermawan, 

2019) juga menjelaskan bahwa variabel penelitian merupakan hal yang menjadi 

pusat perhatian pada suatu penelitian. Variabel dalam penelitian ini adalah 

kontrol diri. 
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3.3. Definisi Konseptual dan Operasional 

3.2.1 Definisi Konseptual 

Kontrol diri atau biasa disebut kontrol personal yaitu kemampuan 

dimana seseorang dapat mengambil tindakan pada lingkungannya, 

dapat menginterpretasi peristiwa yang terjadi, dan dimana seseorang 

dapat memutuskan suatu hal (Averill, 1973). 

3.2.2 Definisi Operasional 

Kontrol diri merupakan kemampuan seseorang dalam mengendalikan 

suatu kondisi yang tidak menyenangkan menjadi menyenangkan, 

mengendalikan pikiran seseorang dalam memahami suatu kondisi, 

mengelola informasi yang telah diterima, mengendalikan keinginan 

dengan berbagai pertimbangan saat pengambilan keputusan sehingga 

keputusan yang salah dan tidak sesuai tujuan dapat dihindari,  serta 

tindakan agar menahan dorongan yang ada didalam dirinya untuk 

melakukan hal-hal yang dapat merugikan dan menyakiti orang lain. 

3.4 Populasi dan Sampel  

3.4.1 Populasi 

     Populasi adalah keseluruhan subjek yang mempunyai karakteristik 

tertentu kemudian ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Azwar (2017) juga menjelaskan bahwa 

populasi penelitian merupakan kelompok subjek yang akan dikenai 

generalisasi hasil penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini yakni remaja berusia 12-18 tahun yang berada di Kota Makassar. 
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3.4.2 Sampel 

     Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2014). Setiap bagian dari populasi termasuk sampel 

(Azwar, 2017). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik non-probability sampling. Pengambilan sampel 

dengan menggunakan teknik non-probability sampling tidak memberikan 

peluang yang sama pada setiap anggota populasi untuk terpilih sebagai 

sampel, karena pemilihan sampel pada teknik ini berdasarkan 

pertimbangan peneliti (Pujiati & Rusliah, 1989). 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

sampling snowball, teknik ini adalah teknik pengambilan sampel yang 

semula berjumlah kecil kemudian para sampel mengajak para kerabatnya 

untuk dijadikan sampel dan seterusnya sehingga jumlah sampel semakin 

bertambah (Unaradjan, 2019) 

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan populasi 

remaja yang terdapat di kota Makassar. Adapun jumlah remaja yang 

menggunakan media sosial tersebut belum diketahui dengan pasti, maka 

banyaknya jumlah sampel dalam penelitian ini akan ditentukan 

berdasarkan tabel krejcie dengan taraf kesalahan 5% dalam Sugiyono 

(2017), sampel dalam penelitian ini sebanyak 349 sampel, adapun kriteria 

sampel dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Remaja usia 12-18 tahun di kota Makassar 

b. Responden minimal 6 bulan telah melakukan tindakan cyberbullying 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Skala Kontrol Diri (Self Control) 

Pada penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan untuk 

pengumpulan data adalah skala sikap model likert. Skala sikap ini 

digunakan untuk melihat sikap pro dan kontra, positif dan negatif, atau 

setuju dan tidak setuju terhadap suatu objek sosial. Pada pengukuran 

sikap manusia, objek sosial yang dimaksudkan berlaku sebagai objek 

sikap. Terdapat dua pernyataan pada objek sikap, yaitu pernyataan 

favorable yang berarti mendukung pada objek sikap dan pernyataan yang 

unfavorable. Skala kontrol diri yang akan digunakan merupakan 

modifikasi dari skala kontrol diri oleh Hidayat dari Universitas 

Muhammadiyah Malang, dimana skala ini berlandaskan pada teori kontrol 

diri yang dikembangkan oleh Averill (1973).  

Tabel 3.1. Blue Print Skala Kontrol Diri  

Aspek Indikator Fav Unfav Total 

Kontrol 

Perilaku 

Kemampuan 

mengatur perilaku 
1,9,17,24,26 5,14,20,25 9 

Kemampuan 

mengatur 

stimulus 

10,27 21,28 4 

Kontrol 

Kognitif 

Kemampuan 

mengantisipasi 

peristiwa atau 

kejadian 

2,11,18,29,31 6,15,30 8 

Kemampuan 

menafsirkan 

suatu peristiwa 

3,12,19,32 7,16,22 7 

Mengontrol 

Keputusan 

Kemampuan 

mengambil 
4,13 8,23,33 5 
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keputusan 

 Total 18 15 33 

 

3.6 Uji Instrumen 

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana tes mampu 

mengukur atribut yang akan diukur. Pengujian validitas yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan validitas isi dan konstruk : 

a. Validitas isi 

Haynes et al menyatakan bahwa validitas isi adalah sejauh mana 

bagian-bagian didalam suatu instrumen ukur benar-benar saling 

berkaitan dan merupakan representasi dari konstruk yang sesuai 

dengan tujuan pengukuran. Ley mengatakan bahwa validitas isi 

adalah sejauh mana kelayakan suatu tes sebagai sampler dari 

domain item yang akan diukur (Azwar, 2012). Validitas terbagi atas 

dua yaitu validitas logis dan validitas tampang, berikut 

penjelasannya: 

1) Validitas Logis 

Validitas logis yang terkadang disebut validitas sampling 

karena menunjukkan sejauh mana aitem tes merupakan keadaan 

yang mewakili dari karakteristik atribut yang akan diukur. Untuk 

mendapatkan validitas logis yang tinggi maka suatu tes harus 

dirancang sedemikian rupa sehingga benar-benar berisi hanya 

item yang berkaitan dengan keseluruhan isi tes (Azwar, 2012). 

Peneliti melakukan validitas logis dengan cara mencari 

Subject Matter Expert (SME) untuk memberikan penilaian 
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terhadap item skala yang akan digunakan, kemudian penelitian 

akan menggunakan rumus dari Lawshe yaitu Content Validity 

Ratio (CVR) guna melihat kesesuaian item dalam skala tersebut, 

rumus tersebut sebagai berikut : 

CVR += 

Keterangan : 

CVR : Content Validity Ratio 

ne  : Banyaknya SME yang menilai suatu item „esensial‟ 

n  : Banyaknya SME yang melakukan penilaian 

Skor CVR pada tiap item akan berkisar antara -1 hingga +1, 

apabila nilai CVR positif maka item tersebut dapat dikatakan 

esensial atau valid, tapi apabila nilai CVR negatif maka item 

tersebut tidak valid.  

2) Validitas Tampang 

Validitas tampang adalah bukti validitas yang walaupun 

penting namun memiliki signifikansi yang paling rendah, karena 

hanya didasarkan pada penilaian terhadap tampilan atau format 

penampilan tes dan kesesuaiannya dengan konteks item serta 

tujuan ukur tes. Tes yang memiliki validitas tampang yang tinggi 

akan meningkatkan motivasi individu yang dites untuk 

menghadapi dan mengerjakan tersebut dengan sebenar-

benarnya (Azwar, 2012).  

Peneliti melakukan validitas tampang kepada lima orang 

responden dengan memberikan kertas penilian yang berisi 

penilaian pada tampilan skala, seperti tata letak skala, jenis dan 
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ukuran huruf, bentuk skala, identitas responden, bahasa yang 

digunakan, dan isi konten.  

b. Validitas konstruk 

Jamie DeCoster dan Altermatt menjelaskan bahwa validitas konstruk 

merupakan uji validitas yang menunjukkan sejauh mana tes 

menunjukkan konstruk teoritik hendak diukurnya (Azwar, 2012). 

Peneliti melakukan uji validitas konstruk dengan menggunakan 

Confirmatory Analisis Factor (CFA) atau analisis faktor dengan 

bantuan program Lisrel 8.70. Analisis ini digunakan guna menilai 

apakah item yang dibuat peneliti sesuai dengan grand teori yang 

digunakan. Data yang dianalisis akan dikatakan valid apabila nilai 

faktor loading positif dan diperoleh t-value > 1.96 pada setiap 

dimensi.    

Berdasarkan skala pakai yang digunakan dalam penelitian ini dan 

telah melalui uji CFA, yang mana hasilnya menunjukkan bahwa 

terdapat 2 item yang tidak valid yaitu item 25 dan item 30. Namun 

pada penelitian ini hanya menggunakan item-tem yang valid.  

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan pengujian  yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat menghasilkan data yang bisa 

dipercaya (Azwar, 2012). Data yang tidak reliabel akan memberikan 

informasi yang tidak akurat mengenai variabel yang dianalisis dan hasil 

analisisnya pun juga tidak akan akurat, hal tersebut bisa saja 

dipengaruhi oleh sikap, persepsi, dan motivasi responden dalam 

memberikan jawaban (Azwar, 2017). 
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Tes dan skala psikologi akan dikatakan reliabel apabila nilai koefisien 

reliabilitas atau rxx‟=0,90, lebih tinggi lagi akan lebih baik tetapi apabila 

nilai pengukuran kurang dari rxx‟=0,80 maka instrument tersebut tidak 

bisa digunakan dalam penelitian psikologi (Azwar, 2017). Koefisien 

reliabilitas berada dalam rentang angka 0 sampai dengan 1, sehinga 

apabila nilai koefisian semakin mendekati angka 1 maka pengukuran 

tersebut semakin reliable (Azwar, 2012). Teknik yang digunakan untuk 

mengukur reliabilitas adalah teknik Cronbach’s Alpha (α) dengan 

bantuan aplikasi SPSS V.21, jika semakin mendekati angka 1 dapat 

dikatakan skala tersebut reliabel. 

Berdasarkan skala yang digunakan dalam penelitian ini yang telah 

melalui uji reliabilitas pada skala menggunakan aplikasi SPSS 2.0 yang 

akan dilakukan menggunakan Reliability Analysis Statistic dengan 

Cronbach Alpja dan jika hasilnya semakin mendekati angka 1 dapat 

dikatakan skala tersbut reliabel. Adapun hasil dari uji reliabilitas yaitu 

sebesar 0.958 yang artinya bahwa skala tersebut memiliki reliabilitas 

yang baik.  

3.7 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini untuk melihat gambaran kontrol diri pada remaja yang menjadi 

pelaku cyberbullying di kota Makassar. Teknik analisis data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif yang dilakukan 

untuk menjelaskan secara sistematik dan akurat fakta atau karakteristik dari 

populasi penelitian (Azwar, 2017). Analisis deskriptif dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Excel  dan SPSS.21. 
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3.8 Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mencoba merencanakan langkah-langkah tersebut: 

Tahap persiapan penelitian dimulai dengan mencari permasalahan, dimana 

peneliti menentukan suatu topik yang akan diteliti dan menentukan variabel 

penelitian dengan cara melakukan wawancara, observasi serta mencari 

beberapa referensi, kemudian setelah mendapatkan variabel penelitian makan 

peneliti melakukan studi literatur mengenai teori-teori yang akan digunakan 

untuk mendukung penelitian tersebut yang berkaitan dengan variabel tersebut. 

Selanjutnya peneliti mengambil data awal pada remaja yang menjadi pelaku 

cyberbullying di kota Makassar, setelah menetapkan tempat dan partisispan 

penelitian, peneliti menentukan instrumen penelitian yang akan digunakan. 

Instrumen penelitian yaitu skala perilaku kontrol diri yang merupakan skala 

adaptasi, selanjutnya peneliti memperlihatkan skala tersebut kepada 

pembimbing. 

Pada tahap pelaksanaan penelitian, peneliti menyebarkan skala kepada 

remaja di kota Makassar, kemudian melakukan uji coba skala cyberbullying 

kepada remaja di kota Makassar untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya. 

Pengujian validitas dilakukan menggunakan program Lisrel 87.0 dan pengujian 

reliabilitasnya menggunakan program SPSS 21.0 For windows. 
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3.9 Jadwal Penelitian 

Tabel 3.2. Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Waktu 

Oktober November Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

Persiapan Penelitian             

a. Perbaikan Proposal             

b. Uji Coba Instrumen 

Penelitian 
            

2 Pelaksanaan Penelitian             

3 Analisis Data             

4 Penyusunan Laporan             
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan untuk menjelaskan secara sistematik dan akurat 

fakta atau karakteristik dari populasi penelitian (Azwar, 2017). Analisis deskriptif 

dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Excel  dan 

SPSS.21. 

4. Deskriptif Subjek Berdasarkan Demografi  

a) Usia 

 
Gambar 4.1. Diagram Deskriptif Subjek berdasarkan Usia 

Diagram di atas menunjukkan bahwa terdapat 2 kategorisasi untuk 

deskripsi responden berdasarkan usia yaitu responden dengan usia 12-

15 tahun dan yang berusia 16-18 tahun. Adapaun yang termasuk 

kedalam kategorisasi responden yang berumur 12-15 tahun adalah 

sebanyak 85 orang atau sebesar 24.4% sedangkan responden yang 

berusia 16-18 tahun yaitu sebanyak 264 orang atau sebesar 75.6%



44 
 

 

 

b) Jenis Kelamin 

 
Gambar 4.2. Diagram Deskriptif Subjek berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Diagram di atas menunjukkan bahwa terdapat 2 kategorisasi untuk 

deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin yaitu responden yang 

berjenis kelamin laki-laki dan berjenis kelamin perempuan. Adapaun 

yang termasuk kedalam kategorisasi responden yang berjenis kelamin 

laki-laki adalah sebanyak 143 orang atau sebesar 41% sedangkan 

responden yang berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 206 orang 

atau sebesar 59% 

c) Pendidikan 

 



45 
 

 

Gambar 4.3. Diagram Deskriptif Subjek berdasarkan Pendidikan 
Diagram diatas menunjukkan bahwa terdapat 2 kategorisasi untuk 

deskripsi responden berdasarkan tingkat pendidikan yaitu responden 

yang tingkat pendidikannya saat ini SMA dan yang tingkat pendidikannya 

saat ini SMP. Adapaun yang termasuk kedalam kategorisasi responden 

yang tingkat pendidikannya saat ini SMA adalah sebanyak 119 orang 

atau sebesar 34.1% sedangkan responden yang tingkat pendidikannya 

saat ini SMP adalah sebanyak 230 orang atau sebesar 65.9%. 

d) Lama Mengunakan Media Sosial 

 
Gambar 4.4. Diagram Deskriptif Subjek berdasarkan Lama 
Menggunakan Media Sosial 

Diagram di atas menunjukkan bahwa terdapat 2 kategorisasi untuk 

deskripsi responden berdasarkan lama penggunaan media sosial dalam 

sehari yaitu kategori pertama kurang dari atau sama dengan sepuluh jam 

per hari dan kategori kedua lebih dari sepuluh jam per hari. Adapaun 

yang termasuk kedalam kategorisasi responden yang lama penggunaan 

media sosialnya dalam sehari sebanyak ≤ 10 jam adalah 279 orang atau 

sebesar 79.9% dan responden yang lama penggunaan media sosialnya 

dalam sehari sebanyak > 10 jam adalah 70 orang atau sebesar 20.1%. 
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e) Lama Melakukan Cyberbullying 

 
Gambar 4.5. Diagram Deskriptif Subjek berdasarkan Lama 
Melakukan Tindakan Cyberbullying 

Diagram ditas menunjukkan bahwa terdapat 2 kategorisasi untuk 

deskripsi responden berdasarkan lama melakukan cyberbullying yaitu 

selama enam bulan dan kategori kedua yaitu lebih dari enam bulan.  

Adapaun yang termasuk kedalam kategorisasi melakukan cyberbullying 

selama enam bulan yaitu berjumlah 138 orang atau sebesar 39.5% dan 

responden yang melakukan cyberbullying selama enam bulan yaitu 

berjumlah sebanyak 211 orang atau sebesar 60.5%. 

5. Deskriptif Variabel Berdasarkan Tingkat Skor 

Hasil olahan data analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi SPSS 21.0. Kategorisasi yang digunakan dalam menganalisis data 

dalam penelitian ini yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat 

rendah.  
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Tabel 4.1 Kategori Skor 

Kategorisasi Rumus Kategorisasi 

Sangat Tinggi     ( X + 1.5 SD) 

Tinggi ( X   1.5 SD)     ≤ ( X + 0.5 SD) 

Sedang ( X - 0.5 SD)     ≤ ( X + 0.5 SD) 

Rendah ( X - 1.5 SD)     ≤ ( X - 0.5 SD) 

Sangat Rendah ( X - 1.5 SD) > X 

Deskriptif tingkat skor dalam penelitian ini akan disajikan dengan 

menggunakan tabel hasil analisis deskriptif gambaran kontrol diri 

menggunakan hasil pengolahan dari aplikasi SPSS, sebagai berikut:  

Tabel 4.2 Hasil Analisis Kecerdasan Emosional 

 N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 

Kontrol Diri 349 54 141 106,37 23,374 

Berdasarkan tabel hasil statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa 

dari jumlah data (N) adalah sebanyak 349 responden didapatkan nilai rata-

ratanya (mean) yaitu sebesar 106,37 dengan besar standar deviasi (Std. 

Deviation) 23,374 dan skor jumlah terkecilnya (minimum) adalah sebesar 54 

dan skor jumlah terbesarnya (maximum) adalah 141. 
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Tabel 4.3 Kategorisasi Kontrol Diri 

Kategorisasi Hasil Kategorisasi Frekuensi % 

Sangat Tinggi X > 142 0 0% 

Tinggi 118     ≤ 141 131 37,5% 

Sedang 94     ≤ 117 141 40,4% 

Rendah 71     ≤ 93 29 8,3% 

Sangat Rendah 70 > X 48 13,8% 

 

 
Gambar 4.6. Diagram Gambaran Kontrol Diri berdasarkan Kategorisasi 
 

Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat bahwa dari 349 remaja di kota 

Makassar yang termasuk kedalam kategori yang kontrol dirinya sangat tinggi 

sebagai pelaku cyberbullying yaitu sebanyak 0 orang, untuk kontrol diri 

seorang remaja yang masuk kedalam kategori tinggi yaitu terdapat 131 
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orang dengan persentase sebesar 37,5%, pada kategori sedang yakni 

berjumlah 141 remaja dengan persentase sebesar  40,4%, pada kategori 

rendah yakni berjumlah 29 orang dengan persentase sebesar 8,3% 

sedangkan untuk kategori yang kontrol dirinya masuk pada kategori sangat 

rendah yakni berjumlah 49 orang dengan persentase sebesar 13,8%. 

Maka dapat dikatakan, berdasarkan data deskriptif pada tabel diatas tingkat 

kontrol diri pelaku cyberbullying pada remaja di kota Makassar dengan 

jumlah terbanyak berada dikategori sedang yaitu sebanyak 141 orang atau 

sebesar 40,4%. 

6. Deskriptif Kontrol Diri Berdasarkan Demografi 

a) Deskriptif kontrol diri berdasarkan Usia 

 
Gambar 4.7. Kontrol Diri berdasarkan Usia 

Dapat dilihat pada diagram diatas bahwa tingkat skor kontrol diri 

pelaku terhadap tindak cyberbullying  berdasarkan usia menunjukkan 

bahwa yang termasuk kedalam kategori tinggi pada usia 12-15 tahun 

adalah sebanyak 45 orang atau sebesar 12,9% dan pada usia 16-18 

tahun adalah sebanyak 86 orang atau sebesar 24,6%. Pada kategori 
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sedang di usia 12-15 tahun adalah sebanyak 14 orang atau sebesar 

4,0% dan di usia 16-18 tahun sebanyak 127 orang atau sebesar 36,4%. 

Skor kontrol diri pelaku tindak cyberbullying berdasarkan usia pada 

kategori rendah pada usia 12-15 tahun adalah sebanyak 2 orang atau 

sebesar 0,6% dan pada usia 16-18 tahun adalah sebanyak 27 orang atau 

sebesar 7,7%, sedangkan yang termasuk dalam kategori sangat rendah 

pada usia 12-15 tahun adalah sebanyak 24 orang atau sebesar 6,9% dan 

pada usia 16-18 tahun sebanyak 24 orang atau sebesar 6,9%. 

b) Deskriptif kontrol diri berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Gambar 4.8. Kontrol Diri berdasarkan Jenis Kelamin 

Dapat dilihat pada diagram diatas bahwa tingkat skor kontrol diri 

seorang remaja pelaku tindakan cyberbullying  berdasarkan jenis kelamin  

menunjukkan bahwa yang termasuk kedalam kategori tinggi untuk remaja 

berjenis kelamin laki-laki adalah sebanyak 49 orang atau sebesar 14,0% 

dan remaja perempuan sebanyak 82 orang atau sebesar 23,5%. Pada 

kategori sedang untuk remaja berjenis kelamin laki-laki yakni sebanyak 

55 remaja atau sebesar 15,8% dan perempuan sebanyak 86 remaja atau 

sebesar 24,6%. 
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Tingkat skor kontrol diri terhadap perilaku cyberbullying pada kategori 

rendah untuk remaja berjenis kelamin laki-laki yakni sebanyak 15 orang 

atau sebesar 4,3% dan perempuan sebanyak 14 orang atau sebesar 

4,0%, sedangkan pada kategori sangat rendah remaja laki-laki dan 

perempuan berjumlah seimbang atau sama yaitu 24 orang atau sebesar 

6,9%. 

c) Deskriptif kontrol diri berdasarkan Pendidikan 

 
Gambar 4.9. Kontrol Diri berdasarkan Pendidikan 

Dapat dilihat pada diagram di atas bahwa tingkat skor kontrol diri 

seorang remaja pelaku tindakan cyberbullying berdasarkan tingkat 

pendidikan menunjukkan bahwa yang termasuk kedalam kategori tinggi 

untuk remaja tingkat SMA adalah sebanyak 86 orang atau sebesar 

24,6% dan remaja SMP yakni sebanyak 45 orang atau sebesar 12,9%. 

Pada kategori sedang untuk remaja dengan tingkat pendidikan SMA 

yakni sebanyak 21 remaja dan SMP sebanyak 120 remaja atau sebesar 

34,4%. 
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Tingkat skor kontrol diri terhadap perilaku cyberbullying pada kategori 

rendah untuk remaja ditingkat pendidikan SMA yakni sebanyak 25 orang 

atau sebesar 7,2% dan SMP sebanyak 4 orang atau sebesar 1,1%, 

sedangkan pada kategori sangat rendah remaja dengan tingkat 

pendidikan SMA  berjumlah 8 orang atau sebesar  2,3% dan SMP 

sebanyak 40 orang atau sebesar 11,5%. 

d) Deskriptif kontrol diri berdasarkan Waktu Menggunakan Media Sosial 

 
Gambar 4.10. Kontrol Diri berdasarkan Lama Menggunakan Media 
Sosial 
 

Dapat dilihat pada diagram diatas bahwa tingkat skor kontrol diri 

seorang remaja pelaku tindakan cyberbullying berdasarkan lama 

penggunaan media sosial menunjukkan bahwa yang termasuk kedalam 

kategori tinggi untuk penggunaan kurang dari atau sama dengan 10 

jam/hari adalah sebanyak 119 orang atau sebesar 34,1% dan lebih dari 

10 jam/hari yakni sebanyak 12 orang atau sebesar 3,4%. Pada kategori 

sedang untuk penggunaan kurang dari atau sama dengan 10 jam/hari 

adalah sebanyak 121 orang atau sebesar 34,7% dan lebih dari 10 

jam/hari yakni sebanyak 20 orang atau sebesar 5,7%. 
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Tingkat skor kontrol diri terhadap perilaku cyberbullying pada kategori 

rendah untuk penggunaan kurang dari atau sama dengan 10 jam/hari 

adalah sebanyak 27 orang atau sebesar 7,7% dan lebih dari 10 jam/hari 

yakni sebanyak 2 orang atau sebesar 0,6%, sedangkan pada kategori 

sangat rendah remaja dengan penggunaan kurang dari atau sama 

dengan 10 jam/hari adalah sebanyak 12 orang atau sebesar 3,4% dan 

lebih dari 10 jam/hari yakni sebanyak 36 orang atau sebesar 10,3%. 

e) Deskriptif kontrol diri berdasarkan Lama Melakukan Cyberbullying 

 
Gambar 4.11. Kontrol Diri berdasarkan Lama Melakukan 
Cyberbullying 
 

Dapat dilihat pada diagram diatas bahwa tingkat skor kontrol diri 

seorang remaja pelaku tindakan cyberbullying berdasarkan lama 

melakukan tindakan cyberbullying menunjukkan bahwa yang termasuk 

kedalam kategori tinggi untuk jangka waktu selama 6 bulan adalah 

sebanyak 27 orang atau sebesar 7,7% dan yang lebih dari 6 bulan yakni 

sebanyak 104 orang atau sebesar 29,8%. Pada kategori sedang untuk 

jangka waktu selama 6 bulan adalah sebanyak 66 orang atau sebesar 
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18,9% dan lebih dari 6 bulan yakni sebanyak 75 orang atau sebesar 

21,5%. 

Tingkat skor kontrol diri terhadap perilaku cyberbullying pada kategori 

rendah jangka waktu selama 6 bulan adalah sebanyak 12 orang atau 

sebesar 3,4% dan yang lebih dari 6 bulan yakni sebanyak 17 orang atau 

sebesar 4,9%, sedangkan pada kategori sangat rendah remaja dengan 

jangka waktu melakukan tindakan cyberbullying selama 6 bulan adalah 

sebanyak 33 orang atau sebesar 9,5% dan lebih dari 6 bulan yakni 

sebanyak 15 orang atau sebesar4,3%. 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diperoleh dengan menggunakan 

skala kontrol diri yang terdiri dari 31 item, skala tersebut mempunyai rentang 

skor 1 sampai dengan 5 untuk setiap jawaban pada tiap item. Skala tersebut 

diberikan kepada 349 remaja di Makassar yang menjadi pelaku cyberbullying. 

Pada variabel kontrol diri diperoleh nilai mean sebesar 106,37 dan nilai standar 

deviasi sebesar 23,374. 

Setelah dilakukan kategorisasi data yang diketahui bahwa dari 349 remaja di 

kota Makassar yang termasuk kedalam kategori kontrol dirinya tinggi yaitu 

terdapat 131 orang dengan persentase sebesar 37,5%, 141 remaja atau 

sebesar 40,4% memiliki tingkat kontrol diri yang sedang, 29 remaja atau 

sebesar 8,3% memiliki tingkat kontrol diri yang rendah, sedangkan untuk 

kategori yang kontrol dirinya masuk pada kategori sangat rendah yakni 

berjumlah 49 orang dengan persentase sebesar 13,8%.   

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Clifford (dalam 

Hudaya,2015) bahwa individu termasuk remaja mampu menahan rangsangan 
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yang bersifat emosional baik di dalam maupun di luar dirinya, sehingga segala 

sesuatu yang dianggap kurang baik, seperti rasa marah dan perasaan 

emosionalnya dapat dikendalikan. Remaja sudah mulai mengerti mana yang 

baik dan buruk yang seharusnya dilakukan oleh remaja pada umumnya.  

Tingkat kontrol diri seorang yang diduga pelaku cyberbullying berdasarkan 

usia 12-15 tahun skor tertinggi yaitu pada kategori kontrol diri yang tinggi. Hal 

tersebut dipengaruhi oleh perilaku remaja yang dapat mengarahkan perilakunya 

secara positif serta mempertimbangkan konsekuensi yang mungkin akan 

dihadapi sehingga menghindari untuk melakukan tindakan cyberbullying. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Borba (2008) bahwa 

terdapat hubungan antara cyberbullying dan control diri dimana control diri 

dapat menyadarkan remaja akan adanya konsekuensi berbahaya atas tindakan 

yang dilakukannya sehingga dengan kesadaran tersebut remaja dapat 

mengontrol perilakunya. 

Sedangkan untuk tingkat kontrol diri seorang yang diduga pelaku 

cyberbullying berdasarkan usia 16-18 tahun skor tertinggi yaitu pada kategori 

kontrol diri yang sedang. Faktor yang mempengaruhi hal tersebut yaitu usia 

remaja yang belum memiliki banyak pengalaman dan memiliki keterbatasan 

dalam pengaturan diri serta pada proses perkembangan psikososial pada usia 

remaja ini kebutuhan akan menjalin interaksi sosial dengan sekitar membuat 

remaja lebih rentang terpengaruh dengan lingkungan diluar dirinya (O'Keeffe & 

Clarke, 2011). 

Tingkat kontrol diri seorang remaja pelaku tindakan cyberbullying 

berdasarkan jenis kelamin yaitu remaja berjenis kelamin laki-laki dan remaja 

perempuan dengan skor tertinggi yaitu sama-sama berada pada tingkat kontrol 
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diri tingkat sedang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Andaryani (2013) bahwa tidak terdapat perbedaan control diri yang dimiliki pada 

perempuan dan laki-laki. Pendapat lain dikemukakan oleh Shekarkar & Gibson 

(2011) yang menyatakan tinggi rendahnya control diri seseorang tidak 

ditentukan oleh jenis kelamin. Rendahnya tingkat control diri juga dipengaruhi 

faktor luar dari masing-masing diri individu.  

Dari beberapa pelaku tindak cyberbullying yang memiliki tingkat skor kontrol 

diri terendah adalah remaja yang saat ini berada di bangku sekolah menengah 

pertama (SMP) hal tersebut dipengerahui oleh beberapa factor diantaranya 

remaja relative masih baru mengenal istilah cyberbullying sehingga 

menganggap hal tersebut wajar untuk dilakukan, salah satu tindakan 

cyberbullying yang dilakukan yaitu mengucilkan seseorang dari kelompoknya 

secara online atau yang disebut sebagai exclusion.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Malihah & 

Alfiasari (2018) bahwa remaja pada tingkat pendidikan sekolah menengah 

pertama (SMP) rata-rata menunjukkan tingkat kontrol diri lebih rendah 

dibandingkan dengan kontrol diri yang dimiiki oleh remaja pada umumnya 

karena remaja tersebut belum dapat mengendalikan diri dan belum dapat 

mengatur dirinya dengan maksimal sehingga dapat memungkinkan remaja 

dapat melakukan hal-hal yang menyimpang salah satunya yaitu perilaku 

cyberbullying. 

Remaja pelaku tindakan cyberbullying dengan jangka waktu menggunakan 

media sosial selama lebih dari sepuluh jam per hari (> 10 jam/hari) memiliki 

tingkat skor kontrol diri terendah hal ini dipengaruhi oleh teknologi informasi 

yang saat ini sudah sangat berkembang pesat maka salah satu masalah 
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kriminal yang muncul adalah cyberbullying yang dilakukan melalui media social. 

Maka, jika seseorang menghabiskan waktu cukup lama dalam menggunakan 

media social hal tersebut dapat mempengaruhi tingkat kontrol dirinya rendah 

karena media yang dicatat paling banyak memunculkan kasus cyberbullying 

adalah situs media social dan penggunanya sebagian besar merupakan remaja. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Nurhanifa, 

Widianti, & Yamin (2020) bahwa durasi dalam penggunaan media sosial 

memiliki hubungan yang erat dengan kontrol diri remaja dalam penggunaan 

media sosial, hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Pramana (2018) bahwa adanya hubungan antara waktu penggunaan media 

sosial dengan tingkat kontrol diri karena faktor internal yang mempengaruhi 

yaitu diantaranya kepercayaan terhadap aplikasi media sosial, kepuasan 

terhadap media sosial, serta sikap dalam menggunakan media sosial. 

Demografi lama melakukan cyberbullying berdasarkan hasil penelitian yang 

telah didapatkan memiliki hasil bahwa tingkat skor kontrol diri tertinggi yaitu 

remaja yang sudah melakukan tindakan cyberbullying lebih dari 6 bulan 

sedangkan remaja yang melakukan tindakan tersebut selama 6 bulan memiliki 

skor kontrol diri sangat rendah, hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti memiliki antusiasme yang tinggi, dan faktor lingkungan. Padahal 

berdasaran hasil penelitian yang dilakukan oleh Larasati (2016) bahwa semakin 

tinggi control diri maka semakin rendah tingkat perilaku cyberbullying yang 

muncul. Hal tersebut dipengerahui oleh pertimbangan yang dilakukan sebelum 

memutuskan sesuatu untuk bertindak.  
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4.3 Keterbatasan Secara Ilmiah dan Generalisasi 

Terdapat batasan-batasan dari penelitian ini diantaranya yaitu : 

1. Respon remaja yang kurang antusias ketika mengisi kusioner 

2. Terbatasnya akses peneliti diakibatkan karena pandemi Covid-19 yang 

melanda 

3. Masih banyak remaja yang masih awam dengan google form sehingga 

peneliti keewalahan mencari responden  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Pada variabel tingkat kontrol diri seorang remaja pelaku tindakan 

cyberbullying di Kota Makassar diperoleh nilai mean sebesar 106,37 dengan 

besar nilai std.deviasi yaitu 23,374. Setelah dilakukan kategorisasi data dengan 

jumlah responden sebanyak 349 remaja, maka diperoleh hasil bahwa 131 

remaja memiliki tingkat kontrol diri sangat tinggi dengan persentase sebesar 

37,5%, 141 remaja atau sebesar 40,4% memiliki tingkat kontrol diri yang 

sedang, sedangkan pada tingkat kontrol diri rendah dan sangat rendah masing 

masing berjumlah 29 remaja atau sebesar 8,3% dan 48 remaja atau sebesar 

13,8% . 

Gambaran kontrol diri seorang remaja pelaku cyberbullying di Kota Makassar 

berada pada tingkat sedang, dan tertinggi kedua yaitu berada tingkat kontrol diri 

yang tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa remaja pelaku tindak cyberbullying 

di Kota Makassar kontrol dirinya dikatakan baik dengan persentase sebesar 

40,4%. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hal tersebut yaitu usia remaja 

yang belum memiliki banyak pengalaman dan memiliki keterbatasan dalam 

pengaturan diri, remaja lebih rentang terpengaruh dengan lingkungan diluar 

dirinya sebelum memutuskan sesuatu untuk bertindak. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang diberikan yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi Orang Tua 

Peran orang tua dalam mengawasi aktivitas anak saat menggunaklan 

media sosial merupakan hal yang berpegaruh dalam tindakan melakukan
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cyberbullying. Diharapkan para orang tua mampu untuk mengarahkan dan 

membimbing anak agar dapat menggunakan media sosial secara positif. 

2. Remaja 

Temuan penelitian dapat dijadikan informasi agar para remaja mampu 

mengontrol dirinya sehingga tidak melakukan perilaku cyberbullying yang 

dapat menimbulkan dampak negatif terhadap orang lain. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih baik 

lagi, memperhatikan setiap item, bukan hanya itu item-item tersebut juga 

harus diperhatikan typo dan penulisannya, peneliti juga harus 

memperhatikan setiap tanggapan yang didapatkan setelah menyebarkan 

skala yang telah dimodifikasi. 
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DEMOGRAFI 

Jenis 
Kelamin 

Usia Pendidikan 

Waktu 
Menggunakan 
Media Sosial 
Perhari(jam) 

Lama Melakukan 
Cyberbullying 

1 2 1 2 1 

2 2 2 2 1 

1 2 1 1 1 

1 2 2 2 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 2 1 

2 2 1 2 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 2 1 

1 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

1 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 2 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 2 1 

1 1 1 1 1 

2 2 1 2 1 

1 1 1 1 1 

2 2 1 2 1 

1 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

1 2 1 1 2 

2 2 1 1 1 

1 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

2 1 1 1 1 

2 2 1 1 1 
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1 2 1 1 1 

2 2 2 1 1 

2 2 2 1 1 

 

2 2 2 1 1 

2 2 2 1 1 

2 2 2 1 1 

1 2 2 2 1 

2 2 2 1 1 

1 21 2 1 1 

2 2 2 1 1 

2 2 2 2 1 

2 2 2 2 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

1 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

1 2 1 2 1 

2 2 1 2 1 

1 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

1 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

1 2 1 1 1 

2 1 2 1 1 

2 2 2 2 1 

2 2 2 2 1 

2 1 2 2 1 

2 2 2 1 1 

1 2 2 1 1 

1 2 2 1 1 

1 2 2 1 2 

1 2 2 1 1 
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1 1 2 2 1 

2 1 2 1 1 

2 1 2 2 1 

1 1 2 1 1 

1 1 2 2 2 

1 1 2 1 1 

2 2 2 2 2 

2 2 2 1 1 

1 2 2 2 2 

1 2 2 1 1 

2 2 2 1 1 

1 1 2 1 1 

1 1 2 1 1 

2 1 2 1 1 

2 2 2 1 1 

2 2 2 1 1 

1 2 2 1 1 

1 1 2 1 1 

2 1 2 1 1 

2 1 2 1 1 

2 2 2 1 1 

2 2 2 1 1 

1 2 2 2 1 

2 1 2 1 1 

1 1 2 1 1 

1 1 2 1 1 

1 2 2 1 2 

1 2 2 1 1 

2 2 2 2 2 

1 1 2 2 2 

1 2 2 1 1 

1 2 2 1 1 

1 2 2 2 1 

2 2 2 2 1 

1 2 2 1 2 

2 2 2 2 1 

1 1 2 2 1 

2 1 2 2 1 

2 1 2 2 1 

2 2 2 2 1 
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2 2 2 2 2 

1 2 2 2 1 

2 1 2 2 1 

1 1 2 2 1 

2 1 2 2 1 

2 2 2 2 1 

2 2 2 2 2 

2 1 2 1 1 

1 1 2 1 2 

2 2 2 2 1 

1 1 2 2 2 

2 1 2 1 2 

2 2 2 2 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 1 

2 2 2 1 2 

2 1 2 1 1 

2 2 2 1 2 

1 2 2 1 1 

1 2 1 1 2 

1 1 1 1 2 

1 2 1 1 2 

1 2 1 1 1 

1 1 1 1 1 

2 2 1 1 2 

2 2 1 1 2 

1 1 1 2 2 

2 2 1 1 2 

1 2 1 1 2 

1 1 1 1 1 

1 2 1 1 2 

2 2 1 2 1 

1 2 1 2 1 

1 2 1 2 1 

1 1 1 2 1 

1 1 1 2 1 

1 1 1 2 1 

1 2 1 2 1 

1 2 1 2 1 
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1 2 1 2 1 

2 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

1 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

1 2 1 1 1 

1 2 1 1 1 

1 2 1 1 1 

1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 

2 1 1 1 1 

1 2 1 1 1 

1 2 1 1 1 
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2 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

1 2 1 1 1 

1 2 1 1 1 

1 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

2 2 1 1 1 

1 2 2 1 1 

2 2 2 1 1 

2 1 2 1 1 

2 1 2 1 1 

1 1 2 1 1 

1 1 2 1 1 

1 1 2 1 1 

1 2 2 2 1 

1 2 2 2 1 

2 2 2 2 1 

2 2 2 2 1 

1 2 2 2 1 

2 2 2 1 2 

1 2 2 1 1 

2 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 

1 2 2 1 1 

1 1 2 1 2 

1 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 

2 2 2 1 1 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

1 1 2 1 1 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 

1 2 2 1 1 

2 2 2 1 2 
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2 2 2 1 1 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 1 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 1 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 1 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 1 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 1 

1 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 1 

1 2 2 1 2 

2 2 2 1 1 

2 2 2 2 1 

1 2 2 2 1 

2 2 2 2 1 

2 2 2 2 1 

2 2 2 2 1 

2 2 2 2 1 

1 2 2 2 1 

2 2 2 2 1 

1 1 2 1 1 

2 1 2 1 1 

2 1 2 1 1 

2 1 2 1 1 

1 1 2 1 1 

2 1 2 1 1 

1 1 2 1 1 

2 1 2 1 1 

1 1 2 1 1 

1 1 2 1 1 

1 1 2 1 5 
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1 1 2 1 2 

1 2 2 1 2 

2 1 2 1 1 

1 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

1 2 2 1 1 

1 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 1 

2 2 2 1 2 

2 2 2 2 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 

2 2 2 2 2 

1 2 2 1 1 

1 2 2 1 1 

2 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 
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2 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

1 2 2 1 1 

2 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 

2 1 2 1 2 

1 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 

2 2 2 1 1 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

2 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 

2 2 2 2 2 

1 1 2 2 2 

1 2 2 1 2 

1 2 2 1 2 
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SKALA KONTROL DIRI 

X 
1 

X 
2 

X 
3 

X 
4 

X 
5 

X 
6 

X 
7 

X 
8 

X 
9 

X 
10 

X 
11 

X 
12 

X 
13 

X 
14 

X 
15 

X 
16 

X 
17 

X 
18 

X 
19 

X 
20 

X 
21 

X 
22 

X 
23 

5 5 5 5 1 1 1 1 5 5 5 5 5 1 1 1 5 5 5 1 1 1 1 

5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 3 4 3 3 3 

5 5 5 5 1 1 1 1 5 5 4 3 5 1 1 4 5 5 5 1 1 1 1 

5 5 5 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 

5 5 5 5 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 

5 5 5 5 5 4 4 1 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 2 

5 5 5 5 2 4 4 2 4 3 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 3 4 4 

5 5 4 5 5 4 4 4 5 3 4 4 5 5 2 4 4 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 2 5 5 4 1 5 5 5 5 5 5 2 

5 5 4 5 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 2 

5 5 4 5 5 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 5 3 4 3 4 2 

5 5 5 4 5 4 3 2 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 4 1 

5 2 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 1 1 5 5 5 3 4 5 2 

5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 3 5 4 5 4 3 3 5 2 

4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 2 4 5 4 4 3 4 4 

5 4 4 5 5 5 3 3 4 3 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 1 3 3 

4 5 4 5 5 4 3 3 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 2 

5 5 3 5 5 5 3 2 5 4 5 4 5 4 3 4 5 5 5 4 4 5 3 

4 4 5 3 5 4 4 5 1 3 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 3 5 4 

5 4 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 5 5 2 4 4 4 4 3 4 4 3 

4 5 5 4 5 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 

5 4 5 5 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 2 

5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 3 4 5 4 5 4 4 3 3 

4 5 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 

4 5 5 3 5 3 4 2 2 5 4 4 5 2 3 2 3 5 5 4 3 3 3 

3 5 5 3 4 5 3 3 3 3 5 3 5 5 3 3 2 5 5 3 3 4 3 

5 4 4 4 5 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 5 3 4 4 

5 5 5 5 5 5 3 2 5 4 5 5 5 4 4 3 4 5 5 4 3 4 2 

2 4 2 3 2 4 2 2 2 2 4 2 4 2 1 2 2 4 4 2 4 3 2 

5 5 4 4 5 5 2 3 4 4 4 5 5 2 5 4 5 5 5 4 2 2 2 

3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 5 3 4 3 3 4 5 3 4 4 3 

5 5 5 5 5 5 3 2 5 4 5 5 5 4 4 3 4 5 5 4 3 4 2 

5 5 5 5 1 3 4 4 5 4 4 5 5 4 3 4 4 5 5 4 3 4 4 

4 5 5 4 5 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 

5 5 5 4 3 4 3 3 4 4 5 4 5 4 3 3 4 5 5 4 3 4 3 

5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 3 2 3 4 4 4 4 2 3 2 

5 5 5 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 

5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 4 3 
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4 4 5 5 5 3 2 3 5 3 4 3 5 4 3 3 3 4 5 3 3 3 3 

4 5 5 5 5 4 4 2 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 1 4 1 

4 5 4 5 5 4 4 2 4 4 5 5 5 4 4 2 4 5 4 3 2 4 3 

4 5 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 3 3 2 3 2 

4 4 5 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 5 4 3 3 3 4 4 3 4 4 

5 5 4 5 4 4 4 2 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 2 

3 3 4 4 4 3 2 3 4 2 4 4 5 4 2 3 4 3 4 3 2 3 2 

3 3 4 4 4 3 2 3 4 2 4 4 5 4 2 3 4 3 4 3 2 3 2 

5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 3 3 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 2 4 5 4 3 5 4 5 3 

5 5 4 5 5 3 4 3 5 3 5 3 4 5 3 4 5 3 3 5 3 2 3 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 5 4 5 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 

5 4 3 5 5 4 4 1 5 2 5 4 5 5 2 4 4 3 5 4 1 3 1 

5 5 5 5 4 5 3 3 3 4 5 4 5 4 2 3 5 5 5 4 4 5 3 

5 4 5 4 4 3 3 3 3 3 3 4 5 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 4 5 4 4 3 3 3 3 3 3 4 5 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 5 5 5 5 4 3 3 5 3 4 4 5 5 2 5 4 5 5 4 3 4 2 

5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 3 4 5 3 4 5 5 5 5 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 3 3 5 3 4 4 5 5 2 5 4 5 5 4 3 4 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 4 2 5 3 3 5 4 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 3 5 4 5 4 3 3 5 2 

5 5 5 5 5 5 5 5 1 3 4 2 5 3 3 5 4 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 5 4 2 2 5 4 4 4 5 4 2 2 4 4 4 4 3 2 2 

3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 5 3 4 3 3 4 5 3 4 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 4 2 4 3 5 5 4 3 4 3 

5 4 4 5 5 2 2 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 2 2 

5 5 5 4 3 4 3 3 4 4 5 5 4 4 3 3 3 5 4 3 2 3 3 

5 5 4 5 5 4 5 5 1 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 3 4 2 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 2 5 2 4 5 2 4 4 5 4 5 4 5 4 

5 5 4 5 4 3 3 4 5 3 2 2 5 5 4 3 4 3 3 4 4 4 3 

2 4 4 3 4 2 1 2 1 1 1 2 2 1 5 4 4 4 5 2 1 1 1 

2 4 4 4 1 3 1 1 2 2 4 4 4 1 1 1 2 4 4 2 2 2 1 

5 4 5 5 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 2 5 4 5 4 4 4 4 4 

2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
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5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 2 1 1 4 3 4 4 4 2 1 2 4 5 4 1 2 2 2 

5 5 5 5 1 1 1 2 4 4 4 3 4 2 1 2 5 4 4 1 2 1 2 

4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 1 2 1 4 4 4 1 2 2 1 

5 5 5 5 1 1 1 1 5 2 3 2 5 1 1 1 5 4 5 2 1 2 1 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 

5 5 4 5 2 1 2 1 4 5 4 5 4 2 1 2 5 4 4 1 2 1 1 

2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 

2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 

2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 

2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 

2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 

2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 

2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 

2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 

2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 

2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 

5 5 5 5 1 5 1 2 4 4 2 5 4 5 5 1 5 5 4 1 5 1 1 

5 5 5 4 1 1 2 1 4 5 4 5 5 1 1 1 4 5 5 2 1 1 1 

2 4 4 4 2 1 2 4 2 2 2 4 4 2 2 2 5 4 4 1 4 4 4 

4 5 4 5 1 2 2 2 3 5 4 5 4 4 1 1 4 5 4 3 2 3 4 

4 5 4 5 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 2 1 4 5 3 2 2 2 1 
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5 5 5 5 5 1 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 4 4 5 3 3 4 2 

4 5 4 4 5 2 2 1 2 5 3 2 5 2 1 1 5 4 4 2 1 2 2 

4 5 4 4 4 1 4 1 1 3 4 1 4 3 2 2 4 5 5 2 2 2 2 

4 4 4 5 4 2 3 2 2 3 5 2 5 1 1 3 4 5 3 2 1 2 1 

1 2 3 3 1 1 1 1 5 1 3 1 5 1 1 1 1 4 3 1 1 1 1 

5 5 5 3 4 3 1 3 5 4 4 5 5 4 2 4 3 5 4 3 2 1 2 

5 5 4 3 2 2 4 2 1 2 4 3 5 2 3 1 4 1 5 3 4 3 2 

5 4 3 5 2 1 2 3 5 4 3 2 3 4 2 3 5 4 5 3 1 4 2 

4 4 3 5 2 3 1 3 5 2 3 3 5 3 4 2 3 5 4 2 2 4 1 

1 4 3 3 3 2 2 3 5 4 4 3 4 2 1 4 4 4 3 1 3 2 3 

3 3 5 4 2 4 1 2 3 5 3 4 4 1 3 3 4 3 4 1 4 1 3 

4 5 3 2 3 4 3 4 4 2 3 4 5 4 3 1 3 2 3 1 1 2 2 

4 5 3 2 1 4 1 2 3 3 4 2 5 2 2 1 2 5 4 4 1 3 1 

2 5 4 4 3 2 2 3 4 5 4 3 5 2 2 1 3 3 2 1 3 1 2 

2 4 4 1 2 2 3 1 2 4 5 4 1 1 2 4 5 4 5 2 5 4 5 

4 4 4 5 4 2 2 2 4 5 3 4 4 1 4 2 5 3 4 4 1 2 1 

4 3 5 4 4 1 2 1 4 5 4 3 3 1 2 2 2 3 4 4 4 2 4 

1 5 3 2 2 4 3 3 3 4 2 4 3 4 2 2 3 2 4 2 3 2 3 

4 3 5 2 1 2 1 4 5 4 4 4 5 2 1 1 4 4 3 4 4 5 2 

4 5 2 3 2 4 2 3 5 4 3 4 3 4 1 3 2 3 4 4 2 1 2 

5 4 2 5 2 2 1 4 3 4 2 5 4 4 1 3 4 2 5 3 2 2 3 

4 4 4 4 2 3 2 4 1 5 2 3 5 4 1 1 2 4 5 4 4 3 1 

2 4 2 2 1 2 2 2 1 4 3 2 3 1 2 2 2 3 3 2 1 1 2 

2 4 2 2 1 2 2 4 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 

2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 

2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 

2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 

2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 

2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 

2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 

2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 4 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 1 2 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
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5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 1 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 

5 5 5 5 4 4 4 2 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

5 5 5 5 4 4 5 2 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 

5 5 5 5 4 4 4 1 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 

4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 

4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 

4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 

5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 

4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 

4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 

4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 

5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 

4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 
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5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 

1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 

2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 3 1 3 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 

2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 3 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 

2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 1 3 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 

2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 3 2 1 1 2 2 

4 4 5 5 1 1 2 1 4 5 4 5 4 1 2 2 5 3 5 1 4 5 2 

5 5 5 4 1 1 2 1 5 5 4 4 5 2 1 1 4 4 3 3 1 2 1 

3 3 3 4 3 3 2 2 4 4 3 5 5 1 1 2 4 3 4 2 1 1 1 

2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 2 4 2 1 2 5 5 3 1 2 3 1 

4 5 4 5 4 2 3 2 4 3 5 4 2 3 2 2 4 3 4 1 3 2 2 

2 4 3 3 1 1 2 3 5 2 4 4 4 1 1 2 2 4 3 1 4 2 1 

4 4 4 5 4 2 1 2 4 4 4 3 5 2 3 1 4 1 4 2 1 4 2 

2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 2 1 2 1 2 

5 5 4 4 1 2 2 3 4 5 5 3 5 2 4 2 3 2 2 2 5 3 1 

4 2 5 4 1 2 1 2 2 4 2 5 3 2 1 2 5 2 5 2 3 1 3 

4 5 4 4 1 2 2 1 3 4 5 3 5 3 1 3 1 4 5 3 1 2 1 

5 4 5 2 2 3 2 2 3 4 4 3 5 1 1 5 4 5 4 5 1 2 1 

2 3 4 3 4 4 2 2 5 2 2 3 4 4 2 1 3 4 5 2 1 4 2 

4 4 3 5 2 1 2 1 2 4 3 5 3 1 2 3 5 4 4 1 2 2 3 

5 4 5 4 1 2 3 1 4 5 4 4 5 1 2 1 4 5 5 2 1 1 3 

5 4 5 4 3 2 1 2 3 4 5 5 4 3 1 1 4 5 5 4 3 2 2 

4 5 3 4 1 2 2 1 3 4 5 4 5 2 1 1 4 3 5 2 1 2 1 

5 4 3 5 2 1 2 3 5 5 4 3 5 4 1 2 3 5 4 4 1 2 3 

5 4 5 4 3 1 1 2 4 5 5 4 5 2 2 5 5 5 4 1 1 2 1 

5 4 3 5 2 1 2 1 4 5 3 5 5 1 1 2 5 5 4 2 2 2 1 

5 4 5 5 2 1 2 1 5 4 4 4 5 1 2 2 5 4 5 2 1 2 1 

4 5 5 4 2 1 1 2 5 4 5 5 5 2 2 1 3 5 5 2 1 2 1 

5 5 4 4 2 2 1 2 5 4 5 4 4 1 1 2 5 4 5 2 1 2 2 

2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 2 4 2 5 4 2 1 2 1 2 

5 4 4 4 2 1 2 2 5 4 4 5 4 1 2 2 4 5 4 2 2 2 2 

5 5 4 5 1 2 1 1 4 4 4 5 3 1 1 2 4 4 4 2 1 2 2 

4 5 4 5 2 1 2 1 4 4 4 5 4 1 2 1 5 4 5 2 1 2 1 

4 5 4 4 3 2 4 1 4 4 5 4 4 1 2 1 5 4 4 2 2 2 1 

5 4 4 4 3 3 1 3 3 5 3 4 4 1 3 2 4 5 4 2 3 1 3 

5 4 5 4 2 3 2 2 4 5 4 5 4 4 3 2 4 3 4 4 2 3 2 

4 5 5 4 2 1 3 1 4 5 5 4 4 2 1 2 4 5 4 3 1 1 2 

4 4 2 1 2 3 4 4 3 4 3 2 2 3 2 4 4 3 4 1 2 3 2 

4 5 4 4 3 3 4 2 3 4 2 4 4 3 2 1 4 4 3 2 3 4 2 

4 3 4 5 3 2 2 1 5 4 4 2 4 2 1 2 3 4 2 3 2 2 1 

4 5 4 3 2 2 4 3 2 3 2 4 3 4 2 4 3 2 3 3 2 4 3 
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3 2 3 2 3 2 3 4 4 2 4 3 4 2 4 2 2 2 4 4 4 3 4 

5 4 3 5 2 2 2 4 5 4 5 3 2 1 1 2 3 4 5 1 2 4 4 

4 2 4 4 3 4 3 1 2 3 4 2 4 4 2 3 4 2 4 2 2 4 3 

4 2 4 3 4 2 1 2 2 5 4 4 3 4 4 2 3 2 5 2 3 4 2 

4 2 4 3 2 3 4 1 2 4 3 2 4 4 2 4 5 4 2 3 4 2 4 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 1 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 

2 3 2 2 1 1 2 3 2 3 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 3 3 2 1 1 1 2 1 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 

2 3 3 2 1 1 1 2 2 3 3 2 3 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 

2 3 3 2 1 1 2 2 2 3 3 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 

2 2 3 2 1 1 2 2 2 3 3 2 3 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 

2 3 3 2 2 1 1 1 2 3 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 1 1 2 1 1 3 3 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 

2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 3 3 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 

2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 3 3 2 1 2 2 2 2 3 3 1 3 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 3 1 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 

4 5 5 4 2 2 3 1 5 4 4 4 4 2 2 2 5 4 4 1 1 1 2 

5 3 5 5 2 3 2 3 4 3 3 5 2 2 4 1 4 4 3 1 5 2 1 

4 5 3 5 2 2 2 2 4 5 5 5 4 2 2 1 5 4 4 2 1 2 1 

5 4 3 4 2 2 2 2 2 3 3 4 5 2 4 1 3 4 4 2 3 2 4 

4 5 4 3 2 2 3 2 4 4 4 4 5 2 2 2 4 5 2 3 2 1 3 

4 5 4 5 2 3 2 2 4 5 4 4 4 1 3 1 4 3 5 2 4 3 1 

4 4 4 4 2 2 2 2 5 4 3 5 4 2 1 2 4 3 4 2 1 3 2 

4 3 5 3 2 3 1 3 4 5 4 5 4 2 1 1 3 2 4 2 1 2 3 

4 5 4 3 1 3 2 2 4 4 4 3 4 2 3 1 5 3 5 3 2 2 2 

4 3 5 2 3 1 3 4 5 4 4 5 3 1 2 2 4 4 4 1 2 2 2 

4 4 5 3 2 1 2 3 4 5 3 4 4 2 2 3 4 5 5 1 2 2 2 

5 4 3 4 5 2 1 2 3 5 4 5 4 2 3 1 4 5 4 5 2 4 3 

4 3 2 5 2 3 2 3 5 4 3 4 5 1 3 1 4 3 2 2 4 2 3 

4 3 4 4 3 2 2 3 5 5 4 5 4 3 1 2 5 4 5 2 2 1 2 

4 4 5 4 2 1 2 2 3 4 4 4 5 2 1 2 5 4 5 2 1 2 1 

4 5 4 4 2 1 2 2 4 4 4 4 4 1 2 2 5 4 5 2 1 1 2 

4 5 4 5 2 2 1 2 5 5 5 5 4 2 1 2 4 4 5 1 3 2 1 
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4 5 4 4 1 2 1 2 5 4 5 4 4 1 2 1 4 5 4 2 1 1 2 

4 3 5 4 1 1 2 2 4 4 5 4 4 3 2 2 4 3 3 2 1 2 3 

4 5 5 4 2 3 2 2 4 3 4 4 3 2 3 1 4 4 4 2 1 3 2 

4 3 4 4 3 2 2 2 5 2 4 4 4 1 2 1 2 3 5 1 1 2 1 

4 4 5 5 2 2 3 3 2 4 4 4 3 2 2 3 5 4 4 2 3 2 1 

4 3 5 4 1 2 2 1 3 4 4 2 5 2 2 1 4 5 4 1 2 2 1 

4 3 5 4 1 2 2 3 5 4 4 3 4 1 2 2 5 3 5 2 4 3 2 

4 3 4 5 2 2 3 2 5 4 4 5 5 2 4 1 3 4 4 3 2 1 2 

4 4 5 4 3 2 2 1 4 5 3 4 4 1 2 3 4 4 3 2 4 1 2 

4 5 4 3 2 2 3 4 4 3 4 5 4 2 2 1 4 3 4 2 1 2 4 

4 5 4 4 2 1 2 2 3 4 4 4 3 2 2 2 5 4 3 2 2 2 3 

5 4 4 3 2 3 2 4 4 3 4 4 3 2 2 3 4 2 4 2 3 2 2 

4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 2 3 3 2 

3 4 4 3 2 4 3 2 4 3 4 4 3 2 2 2 3 4 2 2 3 2 1 

4 5 4 4 2 2 3 2 4 3 4 4 4 1 2 3 4 5 3 2 2 2 3 

2 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 4 4 2 3 2 3 4 3 2 4 2 3 

4 5 4 3 2 3 3 2 2 4 2 5 4 2 1 2 4 3 5 2 2 4 3 

4 4 2 4 1 2 2 3 2 4 4 2 3 3 1 2 5 4 4 1 3 2 1 

5 3 5 5 2 2 2 3 5 4 5 4 4 3 1 1 4 5 3 2 1 2 3 

4 2 4 5 3 1 2 4 5 3 4 4 2 2 2 3 2 4 3 4 2 3 2 

2 4 3 4 4 3 2 4 4 3 2 4 3 2 4 3 4 3 2 2 3 2 3 

4 3 4 4 2 2 3 2 4 4 3 4 3 2 2 1 4 3 4 2 2 3 1 

4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 3 4 4 4 1 2 4 3 2 1 3 2 1 

4 3 5 4 3 1 2 1 4 3 4 4 4 2 3 1 4 4 4 3 2 1 2 

4 4 3 4 2 3 2 2 4 4 3 5 4 3 2 3 4 4 4 1 2 2 2 

4 5 4 3 2 1 3 2 2 4 4 4 2 3 2 2 4 3 4 2 3 2 1 

4 3 4 4 1 2 3 4 5 3 5 3 4 4 2 3 5 4 3 1 3 3 1 

4 5 4 3 1 3 2 4 4 3 5 4 2 2 2 3 5 2 4 4 2 1 3 

4 3 2 4 4 2 2 4 4 4 3 4 2 3 2 4 4 3 2 2 2 3 3 

4 2 4 5 2 4 1 2 3 4 3 4 3 2 2 1 4 3 4 1 2 4 2 

4 4 4 5 2 4 2 2 2 4 4 3 4 2 3 1 4 2 5 4 2 1 3 

4 5 4 5 2 2 2 3 4 4 2 4 4 2 4 2 5 3 4 3 2 3 2 

4 2 5 4 2 4 2 1 4 4 3 2 4 1 3 1 2 4 5 4 2 2 3 

4 2 4 3 2 2 3 3 5 2 4 4 3 2 3 2 4 3 2 2 2 2 3 

5 4 4 4 2 2 3 1 4 4 5 5 3 1 1 2 4 3 5 2 2 2 1 

4 5 4 4 2 2 2 2 4 4 5 4 4 2 3 3 5 4 5 2 3 1 2 

4 3 5 4 4 2 2 3 5 4 3 4 4 1 2 5 4 3 4 1 2 2 4 

4 4 5 4 3 2 3 1 4 4 4 4 4 1 2 2 5 4 4 2 4 1 2 

3 4 4 2 3 2 2 3 5 4 5 4 4 3 3 2 3 5 4 2 2 4 1 

5 4 4 4 3 2 2 2 4 3 4 4 4 1 2 2 3 5 4 3 2 2 5 

5 4 4 3 2 3 1 2 4 4 3 5 4 3 1 2 4 4 5 2 3 2 2 

5 4 3 4 2 1 2 2 2 5 4 5 3 2 3 1 4 1 4 2 3 1 2 
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5 4 5 4 3 1 3 2 4 3 5 3 4 1 3 2 3 5 2 1 2 4 1 

5 4 5 2 2 2 3 1 2 1 3 4 5 2 3 5 5 4 2 3 1 2 1 

4 1 5 3 3 2 3 2 3 4 3 4 4 1 2 4 4 3 5 2 5 2 1 

5 5 4 4 2 2 2 4 3 4 4 4 3 1 1 3 4 4 4 3 1 2 3 

4 5 4 3 4 1 2 2 3 5 4 5 3 4 1 2 5 5 5 3 2 2 4 

5 4 4 1 2 2 2 3 5 3 5 4 5 3 4 1 4 5 4 1 2 2 3 

4 3 4 5 2 1 2 1 5 2 4 3 5 5 1 1 4 5 3 1 1 2 3 

4 3 5 4 1 1 3 1 5 4 5 4 3 2 2 1 4 3 5 2 3 2 2 

4 3 4 2 1 2 1 3 4 4 2 3 3 1 1 2 5 4 4 3 1 2 3 

4 3 5 4 2 2 1 2 3 5 4 3 4 3 1 3 4 4 2 1 2 1 2 

5 4 3 4 1 2 1 2 4 4 3 5 4 2 1 2 5 4 3 1 2 1 1 

5 4 5 4 1 2 1 3 4 4 3 3 4 1 2 1 5 4 4 3 2 1 2 

5 4 4 3 1 3 2 4 4 5 4 3 5 2 2 4 4 3 4 3 1 2 4 

5 5 4 1 2 2 3 2 4 3 4 5 4 1 5 2 4 3 4 2 3 2 1 

3 4 5 4 3 2 3 2 2 4 3 4 4 2 3 1 3 5 3 5 3 5 3 

5 2 4 4 2 3 2 4 4 4 3 2 4 2 3 2 5 4 2 2 3 1 2 

5 4 3 4 2 4 1 2 4 3 5 3 4 2 1 4 3 4 5 2 4 1 3 
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X 
24 

X 
25 

X 
26 

X 
27 

X 
28 

X 
29 

X 
30 

X 
31 

5 5 5 1 5 5 5 1 

4 4 5 3 4 4 5 4 

5 5 5 1 5 4 4 1 

4 5 4 4 4 4 3 3 

4 4 4 2 4 4 4 4 

5 2 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 3 5 5 5 4 

5 5 4 5 4 4 4 4 

5 4 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 3 4 4 4 4 

5 5 5 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 5 4 4 4 

5 5 5 4 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 5 5 5 5 5 

5 5 4 4 4 5 4 4 

4 5 4 4 4 4 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 5 5 5 

4 5 4 4 4 4 5 5 

4 5 4 5 3 5 4 5 

4 4 4 3 4 4 4 3 

5 5 5 1 4 5 4 5 

4 4 4 2 4 4 4 2 

4 4 5 2 4 4 4 4 

4 4 5 3 3 5 4 3 

4 5 3 3 4 4 5 5 

5 5 5 2 5 5 5 4 

4 4 4 1 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 4 5 5 5 

5 5 5 2 5 5 5 4 

5 4 5 4 4 5 5 4 

4 5 4 5 3 5 4 5 

5 5 5 4 4 5 5 3 

5 5 4 4 4 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 4 3 

5 5 2 5 4 5 5 5 

4 5 4 4 4 4 5 4 

5 5 5 4 5 5 5 4 
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5 5 5 2 5 5 5 4 

2 4 5 4 5 4 4 2 

3 4 3 3 4 4 4 3 

2 4 5 2 4 5 4 1 

4 4 3 2 4 4 4 3 

4 4 3 2 4 4 4 3 

4 4 4 4 3 4 4 3 

5 5 4 5 3 4 5 5 

5 5 3 5 5 4 4 5 

4 4 4 3 4 4 4 3 

5 4 4 4 4 5 4 4 

4 5 3 5 5 3 5 5 

5 5 5 4 5 5 5 4 

4 3 3 5 3 3 3 4 

4 3 3 5 3 3 3 4 

5 5 5 5 5 3 4 5 

4 4 5 4 5 5 5 4 

5 5 5 5 5 3 4 5 

5 4 5 5 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 

5 4 5 5 4 5 5 5 

5 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 4 5 5 5 

5 3 5 5 3 5 5 5 

4 3 4 2 4 4 3 4 

5 5 5 4 5 5 3 4 

5 5 5 3 3 5 5 5 

5 5 5 4 5 5 5 5 

4 5 3 3 4 4 4 3 

4 2 4 3 2 2 4 4 

2 1 4 2 2 4 2 4 

5 5 5 4 5 5 5 4 

2 2 4 2 2 4 2 2 

5 5 5 4 4 5 4 4 

2 2 4 2 2 4 2 2 

5 5 5 4 4 5 4 4 

2 2 4 2 2 4 2 2 

5 5 5 4 4 5 4 4 

2 2 4 2 2 4 2 2 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 
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5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 4 4 2 4 4 4 1 

4 5 5 1 4 4 5 2 

3 4 5 1 4 4 5 1 

4 4 5 2 5 5 5 1 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

2 2 4 2 2 4 2 2 

4 5 4 1 5 5 4 1 

2 2 4 2 2 4 2 2 

2 2 4 2 2 4 2 2 

2 2 4 2 2 4 2 2 

2 2 4 2 2 4 2 2 

2 2 4 2 2 4 2 2 

2 2 4 2 2 4 2 2 

2 2 4 2 2 4 2 2 

2 2 4 2 2 4 2 2 

2 2 4 2 2 4 2 2 

2 2 4 2 2 4 2 2 

5 5 5 2 5 4 5 1 

5 5 5 1 5 5 5 1 

2 5 4 5 5 5 4 1 

4 4 4 4 2 2 2 2 

3 4 5 2 5 5 4 5 

4 4 4 3 3 4 4 3 

5 4 5 2 4 4 5 2 
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5 5 4 1 4 5 5 5 

4 2 5 3 3 5 4 3 

5 4 5 3 5 3 3 5 

4 5 4 3 5 5 5 4 

3 3 4 3 5 4 3 1 

3 5 4 2 5 3 3 4 

3 3 5 2 1 5 5 3 

2 4 2 3 5 5 4 3 

4 4 5 2 5 2 4 3 

3 5 3 1 4 5 4 4 

3 4 5 1 3 3 5 3 

2 4 4 1 5 5 4 4 

3 4 4 1 5 3 5 2 

3 4 5 2 5 2 5 2 

4 3 4 4 4 2 4 5 

4 4 5 4 1 1 3 4 

4 5 4 3 5 3 5 1 

3 2 5 3 4 4 2 2 

5 4 5 5 4 5 2 3 

2 5 2 2 3 5 2 2 

2 2 3 2 2 3 2 4 

2 2 4 4 2 4 2 2 

2 2 4 2 2 4 2 2 

2 2 4 2 2 4 2 2 

2 2 4 2 2 4 2 2 

2 2 4 2 2 4 2 2 

2 2 4 2 2 4 2 2 

2 2 4 2 2 4 2 2 

2 2 4 2 2 4 2 2 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 
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5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 5 5 4 4 5 4 4 

5 4 4 4 4 5 5 4 

4 4 4 4 5 5 5 4 

4 4 4 4 5 5 5 4 

5 4 4 4 4 4 4 5 

4 4 4 4 4 5 5 5 

4 5 5 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 4 5 5 

4 4 4 4 5 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 5 5 

5 5 5 4 4 4 5 4 

5 4 4 4 5 4 4 5 

5 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 5 4 4 

5 5 5 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 5 5 4 

4 5 4 4 4 5 5 4 

5 5 5 4 4 5 5 5 

5 4 4 4 5 4 4 5 

4 4 4 4 5 5 4 5 

5 4 4 4 4 5 5 5 

4 4 4 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 5 4 4 5 

5 5 4 4 4 4 4 5 

4 4 4 4 5 5 5 5 

4 4 4 4 5 4 4 5 

4 4 4 4 5 5 4 5 

4 4 4 4 5 5 4 5 

4 4 4 4 5 5 4 5 

4 4 4 4 5 5 4 5 

4 4 4 4 5 5 4 5 

4 4 4 4 5 5 4 5 

4 4 4 4 5 5 4 5 

5 4 4 4 5 5 4 4 

4 4 4 4 5 5 4 5 
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2 2 2 2 2 2 2 1 

2 2 2 1 2 2 2 1 

2 2 2 1 2 3 2 1 

2 2 2 1 2 2 2 1 

2 2 3 2 2 3 3 1 

5 5 4 5 4 5 4 1 

4 5 3 1 2 5 4 4 

3 4 3 4 2 3 4 1 

5 2 2 2 4 5 4 5 

5 5 4 3 2 5 5 4 

2 5 4 1 4 4 4 3 

4 5 4 1 4 5 4 2 

5 4 4 3 4 4 2 1 

4 4 4 3 5 3 5 1 

4 4 3 4 5 3 1 2 

3 4 3 2 4 4 5 2 

3 3 5 2 5 5 3 1 

5 3 2 1 4 4 5 1 

5 4 4 1 2 5 2 1 

4 4 5 2 4 4 4 3 

3 4 1 1 5 4 5 1 

4 5 4 1 4 5 5 2 

4 5 4 1 5 5 5 5 

4 4 5 1 5 1 5 2 

4 5 5 1 4 5 5 5 

4 5 5 2 4 3 1 1 

4 5 5 1 4 5 5 2 

5 4 4 2 4 4 2 5 

2 2 5 2 2 4 4 2 

4 4 4 2 4 5 4 1 

5 3 5 1 4 4 4 1 

4 4 5 2 5 5 4 2 

3 5 4 1 4 4 4 1 

5 5 3 1 5 4 5 2 

4 4 5 2 4 4 5 2 

3 4 5 2 5 4 3 1 

5 3 4 2 4 4 5 1 

4 4 2 1 4 4 3 1 

4 4 4 2 3 5 2 2 

2 3 2 2 4 4 3 2 

4 3 4 3 3 2 3 2 

4 3 2 2 4 3 4 2 
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4 4 5 2 5 3 4 1 

3 4 3 4 4 2 4 2 

4 4 2 2 2 4 4 4 

2 2 2 1 2 3 3 1 

2 2 2 1 2 3 3 1 

2 2 2 1 2 3 3 1 

2 2 3 1 1 3 3 1 

2 2 2 1 2 2 2 1 

2 2 2 1 2 2 2 1 

2 2 3 1 2 2 2 1 

2 2 2 1 2 2 2 1 

2 2 2 2 2 2 2 1 

2 2 2 1 2 2 2 1 

2 2 2 1 2 2 2 1 

2 2 2 1 2 2 2 1 

2 2 2 1 2 2 2 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 1 2 2 2 1 

2 2 2 1 2 2 2 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 1 2 2 2 1 

2 2 2 2 2 2 2 2 

2 2 2 1 2 2 2 1 

4 3 5 1 4 5 4 1 

4 4 2 1 5 1 5 2 

3 4 3 1 2 4 4 4 

4 5 3 2 2 4 4 1 

4 5 4 3 5 5 4 2 

4 3 4 1 3 2 4 2 

5 4 3 2 2 4 3 4 

5 4 4 2 4 4 4 1 

5 5 3 2 5 3 3 2 

4 3 2 1 4 4 4 2 

5 4 5 4 4 5 3 1 

4 4 1 2 1 4 4 2 

4 4 5 2 3 4 5 2 

4 5 4 1 5 4 5 1 

5 5 5 3 5 4 5 1 

5 5 4 1 4 5 4 4 

4 4 4 1 5 4 4 3 

4 5 5 2 5 4 4 2 

4 4 3 1 4 5 4 2 
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5 4 5 1 3 4 5 3 

4 3 4 2 4 4 4 4 

4 3 4 1 4 2 5 2 

4 5 4 2 5 4 3 1 

4 4 3 2 5 3 4 2 

4 4 4 1 3 4 5 2 

4 5 4 3 4 5 4 2 

4 4 4 3 5 3 4 2 

4 4 4 1 4 3 4 5 

2 4 5 2 3 4 5 4 

4 4 4 4 3 4 3 2 

4 2 3 2 4 2 5 3 

4 4 3 2 4 4 4 4 

4 4 5 2 3 4 5 2 

4 5 4 1 4 3 5 2 

4 2 4 1 4 4 2 2 

5 4 3 1 5 2 5 2 

2 4 2 2 5 3 2 1 

4 4 4 2 2 2 4 3 

4 4 4 1 4 4 4 1 

4 4 4 3 5 5 4 3 

4 5 4 2 4 5 4 2 

3 5 4 2 5 5 4 2 

2 3 4 1 3 4 3 1 

5 5 4 3 5 5 4 5 

5 2 3 4 5 2 3 4 

2 4 5 3 4 2 2 1 

5 4 4 1 5 4 5 4 

5 5 4 2 4 4 3 4 

3 2 5 3 5 4 2 5 

2 2 4 1 1 4 4 2 

4 2 4 2 5 5 4 2 

5 3 4 1 4 4 4 2 

5 3 2 1 3 4 5 4 

5 4 5 5 3 5 4 2 

4 3 4 1 4 4 5 5 

4 3 2 2 4 4 2 2 

5 5 4 1 3 4 4 5 

5 1 4 2 3 4 4 1 

3 5 5 2 4 4 5 4 

4 5 4 4 5 1 1 4 

3 2 5 5 4 5 2 3 
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4 4 5 2 4 5 5 1 

4 4 4 1 4 2 5 2 

3 4 4 3 5 3 5 3 

4 4 5 2 4 3 3 1 

4 5 5 3 4 4 5 4 

5 4 5 1 4 3 5 4 

5 5 4 1 4 5 3 4 

3 3 5 3 5 2 3 4 

3 4 4 1 4 4 3 4 

3 5 4 2 4 4 4 2 

4 5 3 1 5 4 4 2 

4 5 4 2 3 4 3 4 

4 5 4 3 3 4 2 5 

3 4 5 3 4 4 3 4 

4 4 4 1 4 4 5 4 
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LAMPIRAN 3 

HASIL UJI VALIDITAS KONSTRUK 
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PATH DIAGRAM ASPEK BEHAVIORAL CONTROL 

 

PATH DIAGRAM ASPEK COGNITIVE CONTROL 

 

PATH DIAGRAM ASPEK DECISION CONTROL 
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No 
Item 

Factor 
Loading 

Error t-value Aspek Keterangan 

1 0.88 0.04 20.11 Behavioral Control Valid 

2 0.76 0.05 15.34 Cognitive Control Valid 
3 0.76 0.05 15.91 Cognitive Control Valid 
4 0.38 0.07 5.26 Decision Control Valid 
5 0.67 0.05 13.83 Behavioral Control Valid 
6 0.53 0.05 9.79 Cognitive Control Valid 
7 0.45 0.05 8.52 Cognitive Control Valid 
8 0.79 0.13 5.92 Decision Control Valid 
9 0.57 0.05 11.47 Behavioral Control Valid 
10 0.75 0.05 15.49 Behavioral Control Valid 
11 0.61 0.05 12.06 Cognitive Control Valid 
12 0.60 0.05 12.00 Cognitive Control Valid 
13 0.14 0.07 2.12 Decision Control Valid 
14 0.65 0.05 13.17 Behavioral Control Valid 
15 0.42 0.05 7.86 Cognitive Control Valid 
16 0.47 0.05 8.93 Cognitive Control Valid 
17 0.66 0.05 13.73 Behavioral Control Valid 
18 0.64 0.05 12.82 Cognitive Control Valid 
19 0.75 0.05 15.83 Cognitive Control Valid 
20 0.52 0.05 10.04 Behavioral Control Valid 
21 0.48 0.05 9.14 Behavioral Control Valid 
22 0.62 0.05 12.13 Cognitive Control Valid 
23 0.41 0.07 5.49 Decision Control Valid 
24 0.90 0.04 20.33 Behavioral Control Valid 
25 -0.13 0.06 -2.33 Behavioral Control Tidak Valid 
26 0.80 0.05 17.69 Behavioral Control Valid 
27 0.56 0.05 11.08 Behavioral Control Valid 
28 0.50 0.05 9.35 Behavioral Control Valid 
29 0.66 0.05 13.10 Cognitive Control Valid 
30 -0.56 0.05 -11.17 Cognitive Control Tidak Valid 
31 0.60 0.05 11.43 Cognitive Control Valid 
32 0.73 0.05 15.15 Cognitive Control Valid 
33 1.23 0.17 7.30 Decision Control Valid 
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LAMPIRAN 4 

HASIL UJI RELIABILITAS 
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RELIABILITAS KONTROL DIRI 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Reliability Statistics 

Cronbach's  

Alpha 

N of Items 

0.958 31 
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LAMPIRAN 5 

HASIL ANALISIS SUBJEK BERDASARKAN DEMOGRAFI 
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Jenis_kelamin 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

LAKI-LAKI 143 41.0 41.0 41.0 

PEREMPUA

N 

206 59.0 59.0 100.0 

Total 349 100.0 100.0  

 

Usia 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

12-15 85 24.4 24.4 24.4 

16-18 264 75.6 75.6 100.0 

Total 349 100.0 100.0  

 

Tingkat_pendidikan 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

SMA 119 34.1 34.1 34.1 

SMP 230 65.9 65.9 100.0 

Total 349 100.0 100.0  

Lama_penggunaan_medsos 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

< 10 

JAM 

279 79.9 79.9 79.9 

> 10 

JAM 

70 20.1 20.1 100.0 

Total 349 100.0 100.0  

 

 

 

 

Lama_Melakukan_Cyberbullying 
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 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

= 6 

Bulan 

138 39.5 39.5 39.5 

> 6 

Bulan 

211 60.5 60.5 100.0 

Total 349 100.0 100.0  
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LAMPIRAN 6 

HASIL ANALISIS VARIABEL BERDASARKAN TINGKAT SKOR 
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Kontrol Diri * Jenis Kelamin Crosstabulation 

Crosstab 

 Jenis_Kelamin Total 

Laki-laki Perempua

n 

 

Kategori_Gambar

an_Kontrol_Diri 

Sangat 

Rendah 

Count 24 24 48 

% of Total 6.9% 6.9% 13.8% 

Rendah 
Count 15 14 29 

% of Total 4.3% 4.0% 8.3% 

Sedang 
Count 55 86 141 

% of Total 15.8% 24.6% 40.4% 

Tinggi 
Count 49 82 131 

% of Total 14.0% 23.5% 37.5% 

Total 
Count 143 206 349 

% of Total 41.0% 59.0% 100.0% 

 
 

Kontrol Diri * Usia Crosstabulation 

Crosstab 

 Usia Total 

12-15 

Tahun 

16-18 

Tahun 

Kategori_Gambar

an_Kontrol_Diri 

Sangat 

Rendah 

Count 24 24 48 

% of 

Total 

6.9% 6.9% 13.8% 

Rendah 

Count 2 27 29 

% of 

Total 

0.6% 7.7% 8.3% 

Sedang 

Count 14 127 141 

% of 

Total 

4.0% 36.4% 40.4% 

Tinggi 

Count 45 86 131 

% of 

Total 

12.9% 24.6% 37.5% 

Total 

Count 85 264 349 

% of 

Total 

24.4% 75.6% 100.0

% 

Kontrol Diri * Tingkat Pendidikan Crosstabulation 
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Crosstab 

 Tingkat_Pendidika

n 

Total 

SMA SMK  

Kategori_Gambar

an_Kontrol_Diri 

Sangat 

Rendah 

Count 8 40 48 

% of Total 2.3% 11.5% 13.8% 

Rendah 
Count 4 25 29 

% of Total 1.1% 7.2% 8.3% 

Sedang 
Count 21 120 141 

% of Total 6.0% 34.4% 40.4% 

Tinggi 
Count 86 45 131 

% of Total 24.6% 12.9% 37.5% 

Total 
Count 119 230 349 

% of Total 34.1% 65.9% 100.0% 

 
 

Kontrol Diri * Lama Penggunaan Medsos Crosstabulation 

Crosstab 

 Lama_Penggunaan_Medso

s 

Total 

< 10 Jam > 10 Jam  

Kategori_Gambar

an_Kontrol_Diri 

Sangat 

Rendah 

Count 12 36 48 

% of Total 3.4% 10.3% 13.8% 

Rendah 
Count 27 2 29 

% of Total 7.7% 0.6% 8.3% 

Sedang 
Count 121 20 141 

% of Total 34.7% 5.7% 40.4% 

Tinggi 
Count 119 12 131 

% of Total 34.1% 3.4% 37.5% 

Total 

Count 279 70 349 

% of Total 
79.9% 20.1% 100.0

% 

 
 

 
 
Kategori_Gambaran_Kontrol_Diri *Lama_Melakukan_Cyberbullying 

Crosstab 
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 Lama_Melakukan_Cyberb

ullying 

Total 

= 6 Bulan > 6 Bulan 

Kategori_Gambar

an_Kontrol_Diri 

Sangat Rendah 

Count 33 15 48 

% of 

Total 

9.5% 4.3% 13.8% 

Rendah 

Count 12 17 29 

% of 

Total 

3.4% 4.9% 8.3% 

Sedang 

Count 66 75 141 

% of 

Total 

18.9% 21.5% 40.4% 

Tinggi 

Count 27 104 131 

% of 

Total 

7.7% 29.8% 37.5% 

Total 

Count 138 211 349 

% of 

Total 

39.5% 60.5% 100.0% 
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LAMPIRAN 7 

HASIL ANALISIS GAMBARAN KONTROL DIRI REMAJA YANG MENJADI 

PELAKU CYBERBULLYING DI KOTA MAKASSAR 
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Statistics 

Gambaran_kontrol_diri   

N 
Valid 349 

Missing 0 

Mean 106.37 

Std. Deviation 23.374 

Minimum 54 

Maximum 141 

 

Kategori_Gambaran_Kontrol_Diri 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Valid 

Sangat 

Rendah 

48 13.8 13.8 

Rendah 29 8.3 8.3 

Sedang 141 40.4 40.4 

Tinggi 131 37.5 37.5 

Total 349 100.0 100.0 
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